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ABSTRAK

SYAMSIDAR, 2018. Komparasi hasil Belajar Matematika Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) dan Snowball
Throwing Pada Siswa Kelas VII SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri. SKripsi.
Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Rukli dan Pembimbing II
Sri Satriani.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Eksperimen Semu (Quasi Eksperimen) yang
bertujuan: (1) untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa denga
menggunakan model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT), (2) untuk
mengetahui hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model
kooperatif tipe Snowball Throwing, dan (3) untuk mengetahui perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dengan Snowball
Throwing pada siswa kelas VII SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri. Desain
penelitian yang digunakan adalah Preetest-Posstest Control grup Design. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunkan instrumen tes berbentuk uraian
berjumlah 5 nomor untuk Preetest dan 5 nomor untuk Posstest. Sedangkan
pengolahan data menggunakan perangkat lunak Statistical Product and service
Solution (SPSS) for Windows versi 22. Taraf signifikan yang diterapkan
sebelumnya adalah 0,05. setelah perlakuan pada dua kelompok diperoleh hasil
analisis statistik inferensial rata-rata hasil belajar matematika kelompok
eksperimen | adalah 84,44, sedangkan rata-rata hasil belajar matematika
kelompok eksperimen Il adalah 80,76. Hasil analisis inferensial data hasil belajar
matematika setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) dan Snowball Throwing menunjukkan nilai P value = 0,03
dan a = 0,05 karena P value < a (0,03 < 0,05), dengan demikian H, ditolak dan H;
diterima karena P value < a. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
matematika siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran model
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dengan hasil belajar matematika
siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran model kooperatif tipe
Snowball Throwing pada siswa kelas VII SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri.

Kata Kunci : Hasil belajar, Teams Games Tournament (TGT), Snowball
Throwing
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses perubahan atau pendewasaan manusia, berawal
dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak biasa menjadi bisa, dan dari tidak paham
menjadi paham. Pendidikan dipercaya sebagai alat strategis meningkatkan taraf
hidup manusia melalui pendidikan manusia menjadi cerdas, memiliki skill, sikap
hidup yang baik sehingga dapat bergaul dengan baik pula dimasyarakat dan dapat
menolong dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat. Pendidikan menjadi investasi
yang memberi keuntungan sosial dan pribadi yang menjadikan bangsa
bermartabat dan menjadikan individunya manusia yang memiliki derajat

Ruminiati (2014:1).

Salah satu pengetahuan dalam pendidikan yang mampu mengembangkan
daya pikir manusia adalah pengetahuan matematika. Hal ini dikemukakan dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), bahwa matematika merupakan
pengetahuan universal yang mendasari perkembangan teknologi modern,
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan mengembangkan daya
pikir manusia. Matematika merupakan mata pelajaran yang diberikan pada semua
jenjang pendidikan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir
logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama.
Kompetensi tersebut diperlukan supaya peserta didik memiliki kemampuan

memperoleh, mengelolah dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup



Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas, jika
dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain. Sebagian besar siswa mengalami
kesulitan dalam mata pelajaran matematika. Rendahnya daya serap siswa dapat
dengan mudah dilihat bila siswa sedang belajar di dalam kelas. Banyak siswa
yang tidak hanya kurang mampu memahami konsep matematika yang diajarkan,
tetapi juga berusaha menghindari dari mata pelajaran matematika ataukah
pura-pura senang dengan mata pelajaran matematika. Hal ini menyebabkan
standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah direncanakan tidak

tercapai.

Menyadari betapa pentingnya pendidikan matematika maka berbagai usaha
untuk meningkatkan atau memperbaiki prestasi dan hasil belajar matematika
dalam setiap jenjang pendidikan telah banyak dilakukan. Seperti revisi kurikulum
dan penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran, namun berdasarkan hasil
survei (www.timss2015.org) Trend in International Mathematics and Science
Study (TIMSS) pada tahun 2015 diketahui bahwa prestasi matematika siswa
indonesia berada pada urutan ke-45 dari 50 negara peserta dengan skor rata-rata
397 poin. Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa prestasi dan hasil belajar

matematika siswa indonesia masih berada dalam kategori rendah.

Berdasarkan hasil observasi di SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri di
kelas VI adalah siswa yang pasif dan menganggap matematika itu sulit serta guru
mata pelajaran matematika kelas VII SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri
mengatakan bahwa nilai rata-rata hasil ulangan harian siswa hanya 64,00 pada

pokok bahasan operasi hitung pecahan. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil



belajar siswa SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri dalam kategori rendah karena
belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang sudah ditetapkan di

sekolah tersebut yaitu 75,00.

Kondisi rendahnya hasil belajar siswa tersebut disebabkan oleh beberapa
faktor seperti rendahnya motivasi belajar siswa sehingga menyebabkan hasil
belajar siswa masih rendah, masih kurangnya rasa percaya diri pada siswa untuk
bertanya dan mengeluarkan pendapat meskipun guru sering meminta siswa
bertanya jika ada hal yang kurang dipahami, siswa tidak kreatif dalam
menyelesaiakan berbagai masalah yang diberikan. Masalah lain yang sering
dikeluhkan oleh siswa adalah kelas yang didominasi oleh siswa yang mempunyai

kemampuan lebih sehingga keadaan menjadi jenuh dan membosankan.

Sehubungan dengan hal ini, upaya yang dapat dilakukan guru yakni
mencari solusi agar hasil belajar siswa menjadi baik, salah satunya dengan
menerapkan model pembelajaran yang lebih mengutamakan keaktifan peserta
didik dan memberi kesempatan peserta didik untuk mengembangkan potensinya
secara maksimal serta membuat kelas menyenangkan. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan guru untuk meningkatkan keaktifan siswa

adalah model pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang mana
siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan
berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling bekerja

sama dan membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran. Belajar belum



selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran

Shoimin (2014:45).

Ada beberapa tipe pembelajaran pada model kooperatif salah satunya yaitu
tipe Teams Games Tournament (TGT) dengan Snowball Throwing. Model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) menurut Shoimin
(2014:203) merupakan salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang
mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan
status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan menganndung unsur
permainan dan reiforcement. Menurut Lestari (2015:73) Snowball Throwing
menurut asal katanya berarti bola salju bergulir. Dengan demikian Snowball
Throwing adalah suatu model pembelajaran dengan menggunakan bola
pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk bola, kemudian dilemparkan

secara bergiliran antar kelompok.

Kedua model pembelajaran di atas masing-masing merupakan model
pembelajaran yang dilakukan sambil bermain yang dapat menciptakan suasana
kelas yang aktif dan menyenangkan. Akan dilihat apakah terdapat perbedaan hasil
belajar matematika yang signifikan lua model pembelajaran tersebut.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis bermaksud untuk melakukan suatu
penelitian dalam bentuk penelitian eksperimen dengan judul “Komparasi Hasil
Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams
Games Tournament (TGT) dan Snowball Throwing Pada Siswa Kelas VII

SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)

pada siswa kelas VII SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri?

2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada siswa

kelas VII SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri?

3. Apakah terdapat perbedaan antara hasil belajar matematika siswa yang diajar
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) dan pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing

pada siswa kelas VII SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan peneliti adalah untuk
mengetahui Komparasi Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dan tipe Snowball Throwing
Pada Siswa Kelas VII SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri. Adapun jawaban

dari pertanyaan penelitian berdasarkan rumusan masalah yaitu:



1.

Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)

pada siswa kelas VII SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri.

2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada siswa
kelas VII SMP Pesantren Putri Ya indiri.

3. Untuk mengetahui perbedaan antara hasil belajar matematika siswa yang
diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) dan pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing
pada siswa kelas VII SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi siswa diharapkan mempunyai hasil belajar yang baik ketika belajar
matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) dan tipe Snowball Throwing.

2. Sebagai bahan referensi mengajar bagi guru dalam pembelajaran dikelas

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games

Tournament (TGT) dan tipe Snowball Throwing.



3. Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam upaya perbaikan kualitas
pelajaran matematika sehingga dapat menunjang tercapainya target
kurikulum.

4. Bagi Peneliti dapat digunakan sebagai pengalaman menulis karya ilmiah dan
dapat menambah pengetahuan khususnya untuk mengetahui komparasi model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dan tipe

Snowball Throwing terhadap pembelajaran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Belajar

Belajar adalah sebuah proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan
perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,

pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan kemampuan-kemampuan yang lain.

Belajar merupakan kegiatan individu memperoleh pengetahuan, perilaku
dan keterampilan dengan cara mengolah bahan ajar. Mudjiono (2013:7)
mengemukakan bahwa “Belajar merupakan tindakan dan perilaku yang kompleks.
Menurut Rusman (2015:14) Belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh
individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang
menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk memperoleh

tujuan tertentu”.

Dengan demikian dari beberapa definisi tentang belajar yang dikemukakan
di atas maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha yang dilakukan
secara sadar oleh individu melalui latihan dan pengalaman yang mengakibatkan
adanya perubahan tingkah laku seperti pengetahuan, sikap, kebiasaan,
keterampilan, dan sebagainya. Dalam konteks inilah belajar bisa bermakna sesuai

dengan hakikat belajar sebagai suatu proses.



2. Pembelajaran Matematika

Menurut Fathurrohman (2015:16) pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi
proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
perbentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik. (Huda, 2016:2) Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil memori,
kognisi, dan metagoknisi yang berpengaruh terhadap pemahaman. Hal inilah yang
dalam kehidupan sehari-hari karena belajar merupakan proses alamiah setiap
orang.

Mendeskripsikan pengertian matematika, para matematikawan belum
pernah mencapai satu titik puncak kesepakatan yang sempurna. Hal ini
disebabkan karena ilmu matematika itu sendiri memiliki kajian yang sangat luas
sehingga masing masing ahli bebas berpendapat sesuai dengan sudut pandang,
pemahaman dan pengalamannya masing-masing. Hasratuddin dalam jurnalnya
(Vol 6 Nomor 2, Hal 133) menyatakan bahwa matematika mempelajari tentang
keteraturan, tentang struktur, kosep-konsep matematika tersusun secara hirarkis,
bestruktur dan sistematika, mulai dari konsep yang paling sederhana sampai pada
konsep paling kompleks.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan

pembelajaran matematika adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang



dengan sengaja dari adanya interaksi dengan lingkungan belajarnya dengan
menggunakan simbol-simbol dalam struktur matematika sehingga terjadi

perubahan tingkah laku.

3. Hasil Belajar Matematika

Setiap proses belajar yang dialami oleh siswa akan menghasilkan hasil
belajar. Pada proses pembelajaran, guru memegang peranan dan tanggung jawab
yang besar dalam rangka membantu meningkatkan keberhasilan siswa dalam
belajar. Pada setiap proses pembelajaran disekolah setiap siswa berharap
mendapatkan hasil belajar yang optimal. Agar memperoleh hasil yang optimal
proses pembelajaran harus dilakukan dengan sadar dan sengaja serta terorganisasi
dengan baik. Sebaliknya jika proses pembelajaran tidak optimal maka akan
memperoleh hasil belajar yang juga tidak optimal.

Mudjiono (2013:3) memberi batasan bahwa:

“Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar”

Hasil belajar yang dicapai siswa dapat menjadi indikator tentang batas
kemampuan, kesanggupan, penguasaan siswa tentang pengetahuan, keterampilan,
sikap dan nilai yang dimiliki oleh siswa dalam suatu pembelajaran maka harus
dilakukan evaluasi belajar atau penilaian. Penilaian merupakan salah satu unsur
paling penting dalam rangkaian proses pembelajaran, maka dengan penilaian
seorang guru dapat mengetahui sejauh mana penguasaan materi yang diperoleh

siswa yang dituju dengan hasil belajar setelah diberikan tes.



Keberhasilan seseorang mempelajari matematika tidak hanya dipengaruhi
minat, kesadaran, kemauan, tetapi jugabergantung pada kemampunnya terhadap
matematika serta diperlukan keterampilan intelektual, misalnya keterampilan
berhitung.

Berdasarkan uraian diatas maka yang dimaksud hasil belajar matematika
adalah skor yang diperoleh siswa dalam mengerjakan tes hasil belajar matematika,
dimana hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu intelegensi
dan penguasaan anak tentang materi yang akan dipelajari, motivasi, serta usaha
yang dilakukan oleh anak berupa nilai atau angka yang diperoleh seseorang

setelah mengikuti proses pembelajaran matematika yang diberikan oleh guru.

4. Model Pembelajaran Kooperatif

Diantara model-model pembelajaran, model pembelajaran kooperatif
merupakan model pembelajaran yang unik, karena model pembelajaran kooperatif
suatu struktur tugas dan penghargaan yang berbeda dalam mengupayakan
pembelajaran siswa. Struktur tugas itu menghendaki siswa untuk bekerja sama
dalam kelompok-kelompok kecil. Model pembelajaran kooperatif tumbuh dari
suatu tradisi pendidikan yang menekankan berpikir dan latihan bertindak
demokratis, pembelajaran aktif, perilaku kooperatif, dan menghormati perbedaan
dalam masyarakat multi budaya.

Shoimin (2014:45) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif
‘merupakan suatu model pembelajaran yang mana siswa belajar dalam
kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. Dalam

menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling bekerja sama dan



membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran. Belajar belum selesai jika
salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.

Model pembelajaran kooperatif dapat melatih siswa untuk mendengarkan
pendapat-pendapat orang lain dan merangkum pendapat atau temuan-temuannya
dalam bentuk tulisan. Tugas-tugas kelompok akan dapat memacu siswa untuk
beekrja sama, saling membantu satu sama lain dalam mengintegrasikan
pengetahuan- pengetahuan baru dengan pengetahuan yang dimilikinya.
Pembelajaran kooperatif menekankan pada kehadiran teman sebaya yang
berinteraksi dengan sesamanya sebagai sebuah tim dalam menyelesaiakan atau
membahas suatu masalah.

Kebanyakan pembelajaran yang menggunakan model kooperatif memiliki
ciri-ciri sebagai berikut:

a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi
pelajarannya.

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah.

c. Jika memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis
kelamin berbeda-beda.

d. Penghargaan lebih berorientasi kelompok dari pada individu.

Terdapat 6 langkah utama atau tahapan didalam pelajaran yang

menggunakan pembelajaran kooperatif.



Tabel 2.1 langkah-langkah model pembelajaran kooperatif

Fase

Kegiatan Guru

Fase-1
Menyampaikan tujuan

dan memotivasi siswa

Fase-2

Menyajikan informasi

Fase-3
Mengorganisasikan
Siswa kedalam

kelompok

Fase-4
Membimbing
kelompok bekerja

dan belajar

Fase-5

Evaluasi

Fase-6

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai dalam pembelajaran tersebut dan

memotivasi siswa belajar.

Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan
jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belajar dan
membantu kooperatif setiap kelompok agar

melakukan transisi secara efesien.

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar

pada saat mereka mengerjakan tugas mereka

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi
yang telah dipelajari atau masing-masing

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.




Memberikan penghargaan Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik
upaya maupun hasil belajar individu dan

kelompok.

Sumber: (Shoimin, 2014:45)

Berdasarkan uaraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif didefinisikan sebagai susatu sistem pembelajaran dimana siswa diberi
kesempatan untuk menyelesaikan masalah secara bersamaan dalam suatu

kelompok heterogen yang anggotanya empat sampai enam orang.

5. Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)

Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)
menurut Shoimin (2014:203) merupakan salah satu tipe atau model pembelajaran

kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus



ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan
menganndung unsur permainan dan reiforcement. Sedangkan menurut
Susmiatiningsih (2013:2) mengatakan bahwa Teams Games Tournament (TGT)
adalah salah satu pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk mencari
informasi dari masalah dan merencanakan pembelajaran dengan pemikiran atau

ide mereka sendiri.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas pengertian model pembelajaran
kooperatif model Teams Games Tournament (TGT) adalah pembelajaran
kooperatif dengan menggunakan turnamen akademik, dan kuis serta sistem
kemajuan individu, dimana para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka dengan

anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti mereka.

a. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games

Tournament (TGT)

Menurut Lestari (2015:47) ada lima fase model pembelajaran kooperatif

tipe Teams Games Tournament (TGT) yaitu:

Tabel 2.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Teams Games Tournament (TGT)

Fase Kegiatan Guru




Fase 1

Class Presentation

Fase 2

Teams

Fase 3

Games

Fase 4

Tournament

Fase 5

Presentasi kelas merupakan tahapan dimana guru

menyampaikan materi secara langsung.

Siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil (tim)
yang terdiri atas 4-5 orang yang heterogen, baik dari
segi kemampuan, gender, ras, maupun karakteristik

lainnya.

Siswa memainkan permainan dengan anggota tim lain
yang untuk memperoleh tambahan poin bagi skor
timnya. Permainan disusun dari pertanyaan-pertanyaan
yang relevan dengan pelajaran yang dirancang untuk
menguji pengetahuan dan pemahaman siswa.
Permainan i mainkan pada meja-meja

turnamen.

Setiap meja-meja turnamen terdiri atas perwakilan dari
kelompok yang berbeda namun, memiliki kemampuan
yang setara. Setiap siswa akan bertanding dengan siswa
lainnya yang ada pada meja turnamen yang sama dan
mengambil kartu yang berisi pertanyaan. Siswa yang
menjawab pertanyaan tersebut akan mendapatkan poin.
Turnmaen ini akan memungkinkan siswa dari semua
Tingkatan kemampuan untuk turut berkontribusi

terhadap timnya.



Team Recognition Rekognisi tim diperoleh dari skor yang diperoleh setiap
anggota tim pada saat turnamen. Tim yang memperoleh

skor yang tinggi akan mendapatkan penghargaan.

a) Presentasi kelas

Dalam pembelajaran model kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT), materi pertama-tama dikenalkan dalam presentasi didalam kelas. Ini
merupakan pengajaran langsung seperti yang sering dilakukan atau diskusi yang
dipimpin oleh guru. Presentasi kelas yang dimaksudkan haruslah berfokus pada
unit model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).
dengan cara ini siswa akan menyadari bahwa mereka harus benar-benar
memberikan perhatian penuh selama presentasi kelas, karena dengan demikian
akan sangat membantu mereka dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam
turnamen, karena skor masing-masing dari mereka akan menentukan nilai

kelompok mereka.

b) Tim

Setiap tim atau kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa yang heterogen.
Setiap anggota kelompok harus memastikan semua anggota kelompoknya
benar-benar belajar dan mempersiapkan semua anggotanya untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan dengan baik.



c) Game

Game disusun dari pertanyaan-pertanyaan yang isinya relevan dan didesain
untuk menguji pengetahuan siswa dari penyajian materi dan latihan kelompok.
Game dimainkan oleh siswa pada sebuah meja, dan masing-masing siswa
mewakili kelompok yang berbeda yang dipilih secara acak. Kebanyakan game
berupa sejumlah pertanyaan bernomor pada lembar-lembar khusus. Siswa
mengambil kartu bernomor dan berusaha menjawab pertanyaan yang bersesuaian

dengan nomor tersebut.

d) Turnamen

Turnamen merupakan struktur game yang dimainkan. Biasanya
diselenggarakan pada akhir pekan atau unit, setelah guru melaksanakan penyajian
materi dan tim telah berlatih dengan lembar kerja, guru menempatkan siswa ke
meja turnamen, siswa yang hasil belajarnya tertinggi pada pada meja 1, siswa
yang hasil belajarnya sedang berikutnya pada meja 2, dan siswa yang memiliki
hasil belajar rendah pada meja 3. penempatan meja turnamen ini disesuaikan
terhadap pengkategorian guru. Kompetisi yang sama ini memungkinkan siswa
dari semua tingakat pada hasil belajar yang lalu memberi kontribusi pada skor

timnya secara maksimal jika mereka melakukan yang terbaik.

Setelah siswa ditempatkan dalam meja turnamen, maka turnamen dimulai
dengan memperhatikan aturan-aturannya. Fathurohman (2015:59) aturannya

adalah:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Guru menentukan nomor urut siswa dan menempatkan siswa pada meja
turnamen (kemampuan setara). setiap meja terdapat lembar permainan,

lembar jawaban, kotak kartu nomor, dan lembar skor permainan.

Siswa mencabut kartu untuk menentukan pembaca 1 (nomor tertinggi) dan

yang lain menjadi penantang 1 dan penantang I1.

Pembaca 1 mengocok kartu dan mengambil kartu yang teratas.

Pembaca 1 membaca soal sesuai nomor pada kartu dan mencoba
menjawabnya. Jika jawaban salah, tidak ada sanksi dan kartu dikembalikan.

Jika benar kartu disimpan sebagai bukti skor.

Jika penantang 1 dan penantang Il memiliki jawaban berbeda, mereka dapat

mengajukan jawaban secara bergantian.

Jika jawaban penantang salah, dia dikenakan denda mengembalikan kartu

jawaban yang benar (jika ada).

Selanjutnya, siswa berganti posisi (sesuai urutan) dengan prosedur yang

sama.

Setelah selesai, siswa menghitung kartu dan skor mereka dan diakumulasi

dengan semua tim.

Penghargaan sertifikat, tim istimewa untuk kriteria atas, tim sangat baik

(kriteria tengah), dan tim baik (kriteria bawah). untuk melanjutkan turnamen,



guru dapat melakukan pergeseran tempat siswa berdasarkan prestasi pada

meja turnamen.
e) Rekognisi tim (penghargaan tin

Selanjutnya, poin-poin tersebut dipindahkan ke lembar rangkuman tim
untuk dihitung rata skor kelompoknya. Untuk menghitung rerata skor kelompok
adalah dengan menambahkan skor seluruh anggota tim kemudian dibagi dengan

jumlah anggota tim yang bersangkutan.

Tabel 2.3 Rekognisi Tim (Penghargaan Tim)

Tabel 2.3 Rekognisi Tim(Penghargaan Tim)

Kriteria (rata-rata tim) Penghargaan
30-39 Tim kurang baik S
40-44 Tim baik umber:
(Fathurr
45-49 Tim baik sekali ohman,
S 2015:59)
50 ke atas Tim istimewa

b. Kelebihan dan kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams

Games Tournament (TGT)

Menurut Solihah (2016: Vol 1, Nomor 1, hal 48) dalam jurnalnya yaitu
model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament (TGT) memiliki

beberapa kelebihan dan kelemahan di antaranya:
Kelebihan:

a) Lebih meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas.



b) Mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu.

c) Dengan waktu yang sedikit sekali siswa dapat menguasai materi secara

mendalam.

d) Proses belajar mengajar berlangsung dengan kekatifan siswa.

e) Motivasi belajar lebih tinggi.

f) Mendidik siswa untuk berlatih bersosialisasi dengan orang lain.

Sedangkan kelemahan:

a) Bagi guru sulithya mengelom, .Swa yang mempunyai kemampuan

heterogen dari segi akademis

b) Adanya siswa berkemampun tinggi yang kurang terbiasa

¢) Sulit memberikan penjelesan kepada temannya.

6. Snowball Throwing

Lestari (2015:73) Snowball secara etimologi berarti bola salju, sedangkan
throwing artinya melempar. Snowball Throwing secara keseluruhan dapat
diartikan melempar bola salju. Dalam pembelajaran snowball throwing, bola salju
merupakan kertas yang berisi pertanyaan yang dibuat oleh siswa kemudian

dilempar kepada temannya sendiri untuk dijawab.



Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball

Throwing, Shoimin (2014:175) adalah:

Tabel

2.4 Langkah-langkah model

pembelajaran kooperatif tipe

Snowball Throwing

Fase

Kegiatan Guru

Fase 1
Menyampaikan tujuan
pembelajaran dan
memotivasi siswa
Fase 2

Menyajikan informasi

Fase 3
Mengorganisasikan siswa
ke dalam kelompok

-kelompok belajar

Fase 4

Membimbing kelompok

Menyampaikan seluruh tujuan dalam

pembelajaran dan memotivasi siswa.

Menyajikan informasi tentang materi

pembelajaran siswa.

Memberika informasi kepada siswa tentang
prosedur pelaksanaan pembelajaran
snowball throwing.

Membagi siswa ke dalam
kelompok-kelompok belajar yang terdiri dari
7 orang siswa.

Mamannnj| ketua kelompok dan menjelaskan
ta pembagian tugas kelompok.

Meminta ketua kelompok kembali ke
kelompoknya masing-masing untuk
mendiskusikan tugas yang diberikan guru
dengan anggota kelompok.

Memberikan selembar kertas kepada setiap



siswa dan meminta kelompok tersebut
menulis pertanyaan sesuai materi yang
dijelaskan guru.

- Meminta setiap kelompok untuk menggulung
dan melemparkan pertanyaan yang telah
ditulis pada kertas kepada kelompok lain.

- Meminta setiap kelompok menuliskan
jawaban atas pertanyaan yang didapatkan dari
kelompok lain pada kertas kerja tersebut.

Fase 5

Evaluasi - Guru meminta setiap kelompok untuk
membacakan jawaban atas pertanyaan yang
diterima dari kelompok lain.

Fase 6

Memberi penialian/ - Memberikan penialian terhadap hasil kerja

penghargaan kelompok.

Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball
Throwing

Yuliati (2015: Vol 3, Nomor 2, Hal 68) dalam jurnalnya adapun kelebihan
model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing ialah dapat melatih
kesiapan siswa dan saling memberi’ tahuan. Sedangkan kekurangan dari
model pembelajaran kooperatif tipe snowwoail Throwing yaitu pengetahuan tidak
luas hanya berkutat pada pengetahuan sekitar siswa, dan tidak efektif.
7. Materi Ajar
Operasi Hitung Pecahan
a. Penjumlahan Pecahan

1. Pecahan Biasa/Pecahan Murni



Operasi penjumlahan pada pecahan dapat dilakukan asalkan penyebut
dari pecahan yang akan dijumlahkan bernilai sama.
2. Pecahan Campuran

Untuk menjumlahkan pecahan campuran, terlebih dahulu ubah kedalam
bentuk pecahan biasa kemudian samakan penyebutnya. Penyebut pecahan
sebaiknya adalah KPK dari penyebut-penyebut pecahan yang akan
dijumlahkan.
3. Pecahan Desimal

Penjumlahan pecahan desimal dilakukan pada masing-masing nilai
tempat dengan cara bersusun. Urutkan angka-angka ratusan, puluhan, satuan,
persepuluhan, perseratusan, dan seterusnya dalam satu kolom.
Pengurangan Pecahan
1. Pecahan Biasa/Pecahan Murni

Operasi pengurangan pada pecahan dapat dilakukan asalkan penyebut
dari pecahan yang akan dijumlahkan bernilai sama.
2. Pecahan Campuran

Untuk mengurangkan pecahan campuran, terlebih dahulu ubah kedalam
bentuk pecahan biasa kemudian samakan penyebutnya. Penyebut pecahan
sebaiknya adalah KPK dari penyebut-penyebut pecahan yang akan
dijumlahkan.

3. Pecahan Desimal



Pengurangan pecahan desimal dilakukan pada masing-masing nilai
tempat dengan cara bersusun. Urutkan angka-angka ratusan, puluhan, satuan,
persepuluhan, perseratusan, dan seterusnya dalam satu kolom.

Tabel 2.5 Soal dan jawaban materi penjumlahan pecahan dan pegurangan
pecahan

Soal Kunci

Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan pecahan berikut dalam bentuk
paling sederhana

1_Z+3l:... Z+3l=E+E=12+133=i5= 19
7 6 7 6 7 6 42 42 42
2. 63-13=.. 631327 _8_15-32_103_ 3
4 5 4 5 4 5 20 20 20
3. 345+0,983 = 3,45
0,983 +
4,433
4. 15985-42=.. 15,985
4,2 _
11,785

c. Perkalian Pecahan

1. Perkalian Antar Pecahan

Untuk mengalikan dua pecahan S dan g dilakukan dengan

mengalikan pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut atau

... P LT bXxr
dapat ditulis — X — = —— denganp,s#0
q s qxs

2. Perkalian Pecahan Desimal
a) Hasil kali bilangan desimal dengan bilangan desimal diperoleh

dengan cara mengalikan bilangan tersebut seperti mengalikan

bilangan bulat.



b) Banyak desimal hasil kali bilangan-bilangan desimal diperoleh
dengan menjumlahkan banyak  tempat  desimal dari
pengali-pengalinya.

c) Perkalian bilangan desimal dengan kelipatan 10, hasilnya diperoleh
dengan menggeser tanda koma kekanan sebanyak tempat yang

bersesuian dengan banyaknya nol pada kelipatan 10.

3. Pembagian Pecahan
a. Pembagian Antar Pecahan
Hasil bagi pecahan dapat diperolen dengan cara mengalikan

dengan kebalikan pecahan itu.

r
Untuk sebarang pecahan g dan 3 dengan q # 0,7 # 0,s # 0 berlaku

p T 4 s . S ) . T
—:— = — X = dimana — merupakan kebalikan (invers) dari —
q q r r S

%)

b. Pembagian Pecahan Desimal

Penting!!!

Hasil pembagian pecahan desimal oleh 10 dan kelipatannya diperoleh
dengan menggeser tanda koma ke Kiri sebanyak tempat yang bersesuaian

dengan banyaknya nol pada 10 dan kelipatannya.

4. Perpangkatan Pecahan
Pada bab sebelumnya, kalian telah mempelajari bahwa pada bilangan
bulat berpangkat bilangan bulat positif berlaku

a™ Faxaxax..xa, untuk setiap bilangan bulat a
Y~




n faktor

Dengan kata lain, perpangkatan merupakan perkalian berulang dengan
bilangan yang sama. Definisi tersebut juga berlaku pada bilangan pecahan

berpangkat.

Dari uraian di atas, secara umum dapat dituliskan sebagai berikut.
Untuk sebarang bilangan bulat p dan g dengan ¢ # 0 dan m

bilangan bulat positif berlaku

Dalam hal ini, bilangan pecahan Z disebut bilangan pokok.

Tabel 2.6 soal dan jawaban materi perkalian pecahan

Instrumen Kunci

Tentukan hasil perkalian, perpangkatan
dan pembagian pecahan berikut dalam
bentuk paling sederhana

4 1 4 1 4 7 4X7 28
Lo=gx23=" T5X237 T5X53T The T T
2. 536x1,44 = --- 536 144 77.184

’ ' 536X 1,44 =——x—=

100 100 10.000
= 17,7184

1 1 1 1 9 1 9 3 27 1
3. 453 = 4313 =33 =X 1= =133
4. : = 6 5 6 10 60

0,6:0,5 06:05_ 5,5 _6 10

10




e RN

(X (D) x(—4) -64
B 5X5x%5 125
64

125

6. (3,1)?=-- 2 = =33
3G 31 =B xB1="x—
-=9,61

100

Operasi Hitung Campuran pada Bilangan Pecahan
Aturan-aturan yang berlaku pada operasi hitung campuran bilangan
bulat juga berlaku pada operasi hitung campuran bilangan pecahan
Contoh:

Sederhanakan bentuk-bentuk berikut

1. 43-1%2431=..
9 "3 e

Jawab : 43_13+31=4_1_§+E_¥_@+57 _109 1

1 3 2 —_ ...
2. ZEX(SE-F].;)—

5 (28 9
=—X| —+4+—
2 \5 7
Jawab :Ex @Jrﬁ
2 \ 3 35
5 241 1205 241 3
= —X = = :17_
2 3% 70 14 14

PEMBULATAN DAN BENTUK BAKU PECAHAN
e Pembulatan Pecahan
Perhatikan aturan pembulatan pecahan desimal berikut ini.
a. Apabila angka yang akan dibulatkan lebih besar atau sama dengan 5,
maka dibulatkan ke atas (angka di depannya atau di sebelah kirinya

ditambah dengan 1).



b. Apabila angka yang akan dibulatkan kurang dari 5, makaangka tersebut
dihilangkan dan angka di depannya (disebelah kirinya) tetap.
Jangan membulatkan bilangan dari hasil pembulatan sebelumnya.
Contoh:
Bulatkan pecahan desimal berikut sampai dua tempat desimal.
a. 0,7921=0,79
b. 6,326 =6,33
c. 1,739=1,74
Menaksir Hasil Operasi H ahan
Kalian telah mempelajari cara menaksir hasil perkalian dan pembagian
pada bilangan bulat. Hal tersebut juga berlaku untuk menaksir hasil
perkalian dan pembagian pada bilangan desimal.
Perhatikan contoh berikut.
Contoh:
Taksirlah hasil operasi pada bilangan pecahan berikut.
a. 3,23x 261=3x3=9
b. 1520x 3,14=15x3=45
c. 83,76:12,33=84:12=7
d. 311,95:26,41=312:26=12
Bentuk Baku Pecahan
Dalam bidang ilmu pengetahuan alam, sering kali kalian menemukan
bilangan-bilangan yang bernilai sangat besar maupun sangat kecil. Hal ini
terkadang membuat kalian mengalami kesulitan dalam membaca ataupun
menulisnya.
Misalnya sebagai berikut.
a. Panjang jari-jari neutron kira-kira
0,000 000 000 000 00137 m.
b. Jumlah molekul dalam 18 gram air adalah
602.000.000.000.000.000.000.000.
Untuk mengatasi kesulitan tersebut, ada cara yang lebih singkat dan lebih

mudah, yaitu dengan menggunakan notasi ilmiah yang sering disebut



penulisan bentuk baku. Dalam penulisan bentuk baku, digunakan
aturan-aturan  seperti pada perpangkatan bilangan. Perhatikan
perpangkatan pada bilangan pokok 10 berikut ini.

101 =10

102 =10 x 10 = 100

10* =10 x 10 x 10 x 10 = 10.000

10 =10x 10 x 10 x 10 x 10 x 10 = 1.000.000

10° =0
1 1
-1 _ _
1077 = 101 10
1 1
-2 _ _
1077 = 102 100
103 — 11
103 1.000

Dan seterusnya.
Jika dituliskan dalam bentuk baku maka diperoleh:
a. Panjang jari-jari neutron = 0,000 000 000 000 00137 m = 1,37 x 10

m
b. jumlah molekul dalam18 gram air = 602.000.000.000.000.000.000.000

= 6,02 x 10%

Secara umum, ada dua aturan penulisan bentuk baku suatu bilangan,
yaitu bilangan antara 0 sampai dengan 1 dan bilangan yang lebih dari 10
sebagai berikut.

& Bentuk baku bilangan lebih dari 10 dinyatakan dengan a x 10" dengan 1
< a<10 dan n bilangan asli.
& Bentuk baku bilangan antara 0 sampai dengan 1 dinyatakan dengan a x

10" dengan 1 < a< 10 dan n bilangan asli.

e Sifat-sifat Operasi Tambah, Kurang, Kali, Bagi pada Bilangan Bulat
dan Pecahan

Tabel 2.7 Sifat-sifat Operasi Tambah, Kurang, Kali, Bagi pada Bilangan
Bulat dan Pecahan



Pembag

Sifat Penjumlahan  Pengurangan Perkalian ian
atb=c a-b=c axb=c g;(]:ijafaﬁ
Sifat Tertutup c adalah c adalah c adalah bilanaan
bilangan bulat ~ bilangan bulat  bilangan bulat bulgt
a:b+#
. . _ a-b#b-a _ b:a
Sifat Komutatif atb=b+a (tidak berlaku) axb=bxa (tidak
berlaku)
(@a:b):
_ @-b)-c#a- _ cta:
Sifat Assosiatif (a i ?t)) i i)_ a (b-c) @x t()t)) ))(( 2)_ X b:o)
(tidak berlaku) (tidak
berlaku)
Mempunyal_ a+t0=0+a-= D=2 axl=1xa= a-l=a
Unsur ldentitas a a
a: E
Mempunyai N a—(-a)#0 1
Invers a+(-2)=0 (tidak berlaku) ¢X7 =1 i(t}dak
berlaku)
Distributif
Perkalian i i ax(b+c)=(a i
terahadap xb) + (axc)
Penjumlahan
Distributif
Perkalian i i ax(b-c)=(a i
terahadap xb)— (axc)
Pengurangan

8. Penelitian yang Relevan

Mulkiah dkk (2013: Vol 1, Nomor 6). Penerapan pembelajaran kooperatif
tipe Teams Games Touranment (TGT) untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi
belajar matematika. Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini diketahui bahwa
terjadi  peningkatan.

Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Touranment (TGT) dapat

meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas VIII-K SMP Negeri 1



Natar Lampung Selatan semester genap tahun pelajaran 2012/2013. Roji’ah dkk
(2015) dalam jurnalnya berjudul pengaruh model pembelajaran Teams Games
Touranment (TGT) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII Mts
Thamrin Yahya Ramba Hilir pada materi operasi aljabar. Kesimpulan dari
penlitian ini adalah ada pengaruh model pembelajaran Teams Games Touranment
(TGT) terhadap hasil belajar matematika. Sebagaimana diketahui bahwa model
pembelajaran Teams Games Touranment (TGT) dapat menciptakan suasana kelas
yang aktif dengan pembelajaran kelompoknya, sehingga suasana kelas tidak

membosankan dan membuat siswa fokus pada pemebelajaran.

Elvira 2014. Efektivitas pembelajaran matematika melalui model kooperatif
tipe Snowball Throwing pada siswa kelas VIII.2 Mts Muhammadiyah Tallo
Makassar dan Nurmiati 2015. Efektivitas pembelajaran matematika melalui
penerapan model kooperatif tipe Snowball Throwing pada siswa kelas X1 IPS
SMA PGRI Sungguminasa. Kesimpulan Pada penelitian Snowball Throwing
mampu menciptakan suasana kelas yang aktif dan menyenangkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar antara
siswa yang mengikuti model pembelajaran Snowball Throwing dengan siswa yang
mengikuti model pembelajaran konvensional. (2) siswa memiliki kreativitas
bekerja kelompok dalam menyelesaikan permasalahan matematika serta melatih

siswa dalam bertanggung jawab.



B. Kerangka Pikir

Pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa dalam meningkatkan sikap
positif siswa. Secara individu siswa akan membangun kepercayaan diri terhadap
kemampuan untuk menyelesaikan masalah matematika. Sehingga akan
mengurangi bahkan menghilangkan rasa cemas terhadap siswa. Pembelajaran
kooperatif bermanfaat pada siswa yang heterogen karena dengan menonjolkan
interaksi dalam kelompok, model pembelajaran ini dapat membantu siswa
menerima siswa lain yang berkemampuan berbeda. Pemahaman konsep
matematika akan lebih berarti terhadap siswa jika diterapkan model pembelajaran
yang mampu memotivasi siswa me jkan potensi yang dimiliki te
dalam belajar diantaranya adalah mbelajaran kooperatif tipe 1eams

Games Tournament (TGT) dengan Snowball Throwing.

Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)
merupakan model pembelajaran kooperatif melibatkan aktivitas seluruh siswa
tanpa harus ada perbedaan status, dan mengandung unsur kerja sama dan
persaingan sehat. Sedangkan Snowball Throwing adalah bola pertanyaan dari
kertas yang digulung bulat berbentuk bola, kemudian dilemparkan secara
bergiliran antar kelompok. Pembelajaran ini melatih siswa bertanggung jawab,
kerja sama dan keberanian siswa. Oleh karena itu, setelah menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dengan Snowball
Throwing akan dilihat apakah terdapat perbedaan yang signifikansi terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VII SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri.

Adapun bagan kerangka pikir pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1
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C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang dikemukakan

sebelumnya maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Ada perbedaan hasil belajar matematika yang diajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament (TGT) dan Snowball

Throwing pada siswa kelasVIl SMP Pest Putri Yatama Mandiri.

Secara statistik hipotesis ini dirumuskan sebagai berikut:

Ho : M1 =H2
Hi:pi# pe
Keterangan :

M1 = Skor hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan pembelajaran
kooperatif Teams Games Tournament (TGT) pada siswa kelas VII SMP

Pesantren Putri Yatama Mandiri.

M, = Skor hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan pembelajaran
kooperatif Snowball Throwing pada siswa kelas VII SMP Pesantren Putri

Yatama Mandiri.



METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yaitu penelitian Quasi experiment yang melibatkan dua
kelas yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen | dan satu kelas sebagai kelas
eksperimen 1l. Kelas eksperimen | diberi perlakuan dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament (TGT), sedangkan kelas

ekperimen 11 di beri perlakuan dengan Snowball Throwing.

2. Variabel dan Desain Penelitian

Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini, yaitu hasil belajar
matematika yang dicapai oleh siswa kelas VII SMP Pesantren Putri Yatama
Mandiri dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Teams Games

Tournament (TGT) dengan Snowball Throwing pada preetest-posttest.

Desain penelitian ini adalah Preetest Posttest control group design yang
merupakan salah satu jenis eksperimen semu (quasi eksperimental design).

model desainnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Model Desain Penelitian

Kelompok Pretest Variabel Posttest
R]_ 01 Xl OZ
R2 01 X2 O2

Sumber: (Sugiyono, 2014:113)



Keterangan:

R1= Kelas Eksperimen |

R,= Kelas Eksperimen 11

X1= Eksperimen | (Teams Games Tournament (TGT))

X,= Eksperimen Il (Snowball Throwing)

O;= Hasil tes sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams

Games Tournament (TGT) dan Snowball Throwing

O,= Hasil tes setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams

Games Tournament (TGT) dan Snowball Throwing

B. Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Pesantren
Putri Yatama Mandiri. Adapun Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah Sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel bila jumlah populasi relatif
kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi
dijadikan sampel. Di SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri di ambil dua kelas
untuk dijadikan satuan eksperimen. Kelas yang terpilih menjadi sampel adalah
kelas pertama yaitu siswa kelas VIl a dengan penerapan pembelajaran kooperatif
tipe Teams Games Tournament (TGT) dan kelas yang kedua adalah siswa kelas

VII b dengan penerapan pembelajaran Snowball Throwing.



C. Defenisi Operasional Variabel

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional di

definisikan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) adalah
model pembelajaran dengan menggunakan turnamen akademik, dan
menggunakan kuis-kuis dan sistem kemajuan individu, dimana para siswa
sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja akademik
sebelumnya setara seperti merek

2. Model pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing adalah melempar
bola salju. Pembelajaran ini melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan
dari siswa lain dalam bentuk bola salju yang terbuat dari kertas dan
menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok.

3. Hasil belajar matematika siswa dalam penelitian ini adalah nilai hasil tes siswa
sebelum dan sesudah diajar melalui penerapan model pembelajaran kooperatif

tipe Teams Games Tournament (TGT) dan Snowball Throwing.

D. Instrumen Penelitian
Tes Hasil Belajar

Untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap materi yang telah diajarkan
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
dan pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing, guru perlu menyusun suatu

tes yang berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada materi yang



diajarkan. Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen

tes berbentuk uraian untuk pretest dan posttest.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data adalah sebagai
berikut:

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan kognitif
siswa, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa (hasil
belajar). Pemberian tes berupa tes uraian. Tes uraian merupakan suatu tes yang
berisi soal-soal dimana harus dijs am bentuk uraian sehingga dapat

diketahui perbedaan hasil dari masin individu.

F. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
statistik deskriptif dan statistik inferensial
1. Analisis statistik deskriptif
a. Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar siswa dianalisi secara kuantitatif dengan menggunakan
analisis deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika
siswa setelah dilakukan pembelajaran matematika melalui model pembelajaran
kooperatif tipe Temas Games Tournament (TGT) dan Snowball Throwing.
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori-kategori skor hasil belajar
matematika adalah kategorisasi standar penilaian dan ketuntasan hasil belajar

matematika yang ditetapkan oleh SMP Pest Putri Yatama Mandiri.



Tabel.3.2 Kategorisasi Standar Penilaian Hasil Belajar

Skor Kategori
0< X<75 Kurang
75< X< 80 Cukup
80X <90 Baik

90< X =100 Sangat Baik

Sumber : SMP Pest Putri Yatama Mandiri

Tabel.3.3 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar

Nilai Kategori
0<x<75 Tidak tuntas
75<x<100 Tuntas

Sumber : SMP Pest Putri Yatama Mandiri
Hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara
individual dan klasikal. Kriteria s j siswa dikatakan tuntas belajar apabila
memiliki nilai paling sedikit 75 sesuai dengan Kiriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) vyang ditetapkan oleh pihak sekolah, sedangkan ketuntasan Kklasikal

tercapai apabila minimal 80% siswa dikelas tersebut telah mencapai nilai KKM.

Banyaknya siswa dengan skor 75

x 100%

Ketuntasan belajar klasikal=

Jumlah seluruh siswa
2. Analisis statistik inferensial

Sesuai dengan hipotesis, maka teknik yang digunakan untuk menguji
hipotesis tersebut adalah teknik statistika t (uji-t). Namun sebelum membahas
statistik t, terlebih dahulu dilakukan persyaratan analisis yaitu normalitas dan uji
homogenitas.
a) Pengujian Normalitas

Uji persyaratan yang pertama adalah uji normalitas. Pengujian normalitas
bertujuan untuk mengetahui apakah data tentang hasil belajar matematika siswa

sebelum dan setelah diterapkannya pembelajaran matematika dengan model



kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dengan Snowball Throwing
berasal dari populasi berdistribusi normal.

Untuk keperluan pengujian normalitas populasi digunakan uji
Kolmogorov Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut :
Ho : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria yang dipergunakan yaitu diterima Hp apabila nilai P > a dan Hy
ditolak jika P < a dimana nilai « = 0,05. Apabila P > a maka Hy diterima,
artinya data hasil belajar matematika dari kedua kelompok perlakuan berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
b) Pengujian Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidikivariansi kedua sampel
sama atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji Levene’s Test, yang bertujuan
untuk mengetahui apakah variansi data homogen. Uji ini dilakukan sebagai
prasyarat dalam analisis T-Test, jika sampel tersebut memiliki variansi sama,
maka keduanya dikatakan homogen. Pada uji uji Levene’s Test digunakan taraf
signifikansi 5% atau 0,05. kriteria pengujian hipotsesis adalah jika signifikansi
lebih besar dari taraf signifikansi @ = 0,05, maka secara statistik kedua variansi
sama atau data homogen.
c) Pengujian Hipotesis

Setelah memperhatikan karakteristik variabel yang telah diteliti dan
persyaratan analisis, selanjutnya dilakukan pengujian terhadap hipotesis.

Digunakan Uji t sampel independent dengan kriteria pengujian hipotesis Ho



ditolak atau H; diterima jika nilai P < «, artinya ada perbedaan antara hasil
belajar matematika siswa yang diajar melalui pembelajaran model kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) dan Snowball Throwing. Sebaliknya Hg
diterima atau Hj ditolak jika nilai P > «, artinya tidak ada perbedaan antara antara
hasil belajar matematika siswa yang diajar melalui pembelajaran model kooperatif

tipe Teams Games Tournament (TGT) dan Snowball Throwing.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian tentang perbandingan hasil
belajar matematika antara siswa dengan pembelajaran model kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) dan siswa dengan pembelajaran model
Snowball Throwing pada siswa kelas VII SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri.

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 kali pertemuan, dimana pertemuan
pertama diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa, 4 pertemuan
berikutnya dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) dan Snowball Throwing dan pertemuan terakhir
diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan.
Kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen | adalah kelas VII A dan
eksperimen Il adalah kelas VII B.

Sebelum dilaksanakan pembelajaran matematika dengan menerapkaan
model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada materi Operasi
hitung pecahan dikelas VII A dan Snowball Throwing dengan materi yang sama
dikelas VII B terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan
awal siswa. Setelah dilaksanakan pembelajaran matematika dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dan

Snowball Throwing, setiap siswa diberikan posttest.



Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan
analisis inferensial.
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
a. Deskripsi kemampuan awal siswa kelas VII SMP Pesantren Putri Yatama
Mandiri sebelum diajar menggunakan pembelajaran model kooperatif
Teams Games Tournament (TGT) (Eksperimen 1) dan Snowball Throwing
Eksperimen 11).

Hasil analisis statistik deskriptif nilai kemampuan awal siswa pada
kelompok eksperimen | (yang diajar dengan pembelajaran model kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) dan eksperimen Il (yang diajar dengan
pembelajaran model kooperatif tipe Snowball Throwing) setelah dilakukan pretest
dapat dilihat pada tabel di bawah, yang dilaksanakan di SMP Pesantren Putri

Yatama Mandiri sebagai berikut:

Tabel 4.1 Rata-rata Nilai Tes Hasil Belajar Siswa (Preetest)

Nilai Kelas Eksperimen |  Kelas Eksperimen Il

Rata-rata tes hasil

o 29,48 26,40
belajar siswa

Berdasarkan data tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata tes
hasil belajar pada kelas eksperimen | yaitu 29,48 dan nilai rata-rata tes hasil
belajar pada kelas eksperimen Il yaitu 26,40. Dari data di atas, terlihat bahwa
terdapat perbedaan antara nilai rata-rata tes hasil belajar kelas eksperimen |
dan kelas eksperimen Il. Data mengenai nilai rata-rata tes hasil belajar kedua
kelas dapat dilihat selengkapnya sebagai berikut.

Data Tes Hasil Belajar Kelas Eksperimen | dan Kelas Eksperimen 11

Berikut ini adalah tabel yang menyajikan hasil analisis statistik

deskriptif nilai tes hasil belajar kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il



yang di hitung menggunakan program SPSS.

Tabel 4.2 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Preetest Kelompok Eksperimen |
dan Eksperimen Il

Nilai Statistik
Statistik
Preetest Preetest
(Eksperimen 1) (Eksperimen 11)
N 25 25
Mean 29,48 26,40
Median 30,00 26,00
Variance 63,76 18,58
Std. Deviation 7,98 4,31
Minimum 18 20
Maximun 58 35
Range 40 15

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kemampuan awal
siswa pada kelas eksperimen | sebelum diajar dengan menggunakan model
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) adalah 29,48 dari skor ideal
100,00. Nilai minimum yang diperoleh 18 dan nilai maximum 58. Sedangkan
nilai rata-rata kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen Il sebelum diajar
melalui pembelajaran model Snowball Throwing adalah 26,40 dari skor ideal
100,00. Nilai minimum yang diperoleh 20 dan nilai maximum 35.

Jika nilai kemampuan awal matematika siswa sebelum diajar dengan
menggunakan model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dan
Snowball Throwing dikelompokkan ke dalam lima kategori yang ditetapkan oleh
di SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri, maka diperoleh distribusi frekuensi dan

persentase seperti pada tabel 4.3 berikut



Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kemampuan Awal Siswa SMP
Pesantren Putri Yatama Mandiri pada Preetest yang diajar Melalui

Pembelajaran Model K 'f Tipe Teams Games Tournament
(TGT) (Eksperimen 1) de oball Throwing (Eksperimen I1)
Pree ... _ mpok Preetest Kelompok
Skor Kategori Eksperimen | Eksperimen 11
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
(%) (%)
0< X<75 Kurang 25 100 25 100
75< X <80 Cukup 0 0 0 0
80<X <90 Baik 0 0 0 0
90< X <100 Sangat Baik 0 0 0 0
0< X<75 Kurang 0 0 0 0
Jumlah 25 100 25 100

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, terlihat bahwa sebanyak 25 dari 25 orang
siswa atau 100% siswa kelas VII yang diberi pretest sebelum diajar dengan
menggunakan model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dan
Snowball Throwing memperoleh nilai pada rentang 0 — 64 dan berada pada
kategori sangat rendah. Serta tidak ada siswa yang memperoleh nilai pada
kategori, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Dengan demikian hasil tes
matematika siswa sebelum diterapkan model kooperatif tipe Teams Games

Tournament (TGT) dan Snowball Throwing masih tergolong sangat rendah.

Selanjutnya data hasil tes siswa sebelum diterapkan model kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) dan Snowball Throwing yang dikategorikan

berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut.

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Tes Siswa Sebelum Diterapkan



Teams Games Tournament (TGT) dan Snowball Throwing

Interval skor Kategori Frekuensi Persentase(%)
0<x<75 Tidak Tuntas 25 100
75 <x <100 Tuntas 0 0
Jumlah 25 100

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa
secara umum hasil tes siswa sebelum diterapkan model kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) dan Sr Throwing masih dalam kategori tidak
tuntas, baik secara individual maupun klasikal. Hal ini ditunjukkan dari hasil
pretest seluruh siswa VII SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri yang belum

mencapai nilai KKM yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 75.

b. Deskripsi Hasil Belajar siswa Kelas VII SMP Pesantren Putri Yatama
Mandiri Setelah diajar menggunakan pembelajaran Kooperstif Tipe
Teams Games Tournament (TGT) (Eksperimen 1) dan Snowball Throwing
(Eksperimen 11).

Hasil analisis deskriptif nilai hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen
| setelah diajar dengan pembelajaran model kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) dan eksperimen 1l setelah diajar dengan pembelajaran model
kooperatif tipe Snowball Throwing setelah dilakukan posstest dapat dilihat pada
tabel dibawah, yang dilaksanakan di SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri

sebagai berikut:

Tabel 4.5 Rata-rata Nilai Tes Hasil Belajar Siswa (Posstest)

Nilali Kelas Eksperimen I  Kelas Eksperimen |1

Rata-rata tes hasil

o 84,44 80,76
belajar siswa




Berdasarkan data tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata tes
hasil belajar pada kelas eksperimen | yaitu 84,44 dan nilai rata-rata tes hasil
belajar pada kelas eksperimen 11 yaitu 80,76. Dari data di atas, terlihat bahwa
terdapat perbedaan antara nilai rata-rata tes hasil belajar kelas eksperimen |
dan kelas eksperimen Il. Data mengenai nilai rata-rata tes hasil belajar kedua
kelas dapat dilihat selengkapnya sebagai berikut.

Data Tes Hasil Belajar Kelas Eksperimen | dan Kelas Eksperimen 11

Berikut ini adalah tabel lenyajikan hasil analisis statistik
deskriptif nilai tes hasil belajar kelas eksperimen | dan kelas eksperimen 11
yang di hitung menggunakan program SPSS.

Tabel 4.6. Nilai Statistik Deskriptif Hasil Posstest Kelompok Eksperimen |
dan Eksperimen |1

Nilai Statistik
Statistik
Postest Postest
(Eksperimen 1) (Eksperimen 11)

N 25 25
Mean 84,44 80,76
Median 84,00 80,00
Variance 56,09 18,85
Std. Deviation 7,48 434
Minimum 75 75
Maximum 94 90
Range 19 15

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar

siswa pada kelas eksperimen 1 setelah diajar dengan pembelajaran model



kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) adalah 84,44 dari skror ideal
100,00. Nilai minimum yang diperoleh 75 dan nilai tertingginya 94. Hasil
Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen Il setelah
diajar dengan pembelajaran model kooperatif tipe Snowball Throwing adalah
80,76 dari skor ideal 100,00. Nilai terendah diperoleh 75 dan nilai tertingginya 90.
Jika nilai hasil belajar matematika siswa yang diajar setelah menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dan Snowball
Throwing dikelompokkan kedalam kategori yang ditetapkan oleh di SMP
Pesantren Putri Yatama Mandiri, maka diperoleh distribusi frekuensi dan
persentase seperti pada tabel 4.7 berikut
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siswa SMP
Pesantren Putri Yatama Mandiri pada Posttest yang diajar Melalui

Pembelajaran Model Kc if Tipe Teams Games Tournament
(TGT) (Eksperimen 1) da ball Throwing (Eksperimen I1)

_ Posttest Kelompok Posttest Kelompok
Skor Kategori Eksperimen | Eksperimen 11

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase

(%0) (%)
0< X<75 Kurang 0 0 0 0
75< X <80 Cukup 9 36 10 40
80<X <90 Baik 8 32 13 52
90< X<  Sangat Baik 8 32 2 8
100
Jumlah 25 100 25 100

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa persentase hasil belajar siswa pada kelas

eksperimen | setelah diajar dengan pembelajaran model kooperatif tipe Teams



Games Tournament (TGT) 0% berada pada kategori kurang, 36% berada pada
kategori cukup, 32% pada kategori baik, dan 32% berada pada kategori sangat
baik. Sedangkan, persentase hasil belajar siswa pada eksperimen Il setelah diajar
dengan pembelajaran model kooperatif tipe Snowball Throwing 0% berada pada
kategori kurang, 40% pada kategori cukup, 52% berada pada kategori baik, dan 8%

berada pada kategori sangat baik.

Selanjutnya data hasil tes siswa sebelum diterapkan model kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) dan Snowball Throwing yang dikategorikan

berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut

Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan Hasil Tes Siswa Setelah Diterapkan

Teams Games Tourr (TGT) dan Snowball Throwing
Interval skor Kategori Frekuensi Persentase(%)
0<x<75 Tidak Tuntas 0 0
75 <x <100 Tuntas 25 100
Jumlah 25 100

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa
secara umum hasil tes siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) dan Snowball Throwing dalam kategori tuntas, baik
secara individual maupun klasikal. Hal ini ditunjukkan dari hasil posstest seluruh
siswa VII SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri yang telah mencapai nilai KKM

yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 75.

Dari deskripsi data di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata tes



hasil belajar kelas eksperimen | jauh berbeda dengan nilai rata-rata kelas
eksperimen Il. Untuk melihat apakah perbedaan antara kedua kelas cukup
berarti atau tidak, maka akan dilakukan uji statistik lebih lanjut.

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan analisis statistik

inferensial terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas.

a. Uji Normalitas

Setelah melakukan uji statistik deskriptif dari data nilai tes hasil belajar
kelas eksperimen | maupun kelas eksperimen Il, kemudian langkah
selanjutnya yaitu uji normalitas antar nilai tes hasil belajar kedua kelas
eksperimen. Uji normalitas ini dilakukan guna mengetahui apakah data nilai
tes hasil belajar kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas terhadap tes hasil belajar ini
dilakukan menggunakan uji stati nogorov-Sminorv dengan bantuan
program SPSS versi 22. Berikut ini adalah hasil uji normalitas kedua kelas
yang disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 4.9 Hasil Analisis Uji Normalitas Pretest dan Possttest TEAMS GAMES
TOURNAMENT (TGT) dan SNOWBALL THROWING

TEAMS GAMES TOURNAMENT

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic ~ df P Statistic ~ df P




Preetest Eksperimen |
(TGT)

Posstest Eksperimen |
(TGT)

,167 25 ,070 ,839 25 ,001

,164 25 ,083 ,860 25 ,003

SNOWBALL THROWING

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic ~ df P Statistic ~ df P
Preetest Eksperimen 1l x ,30
(Snowball Throwing) 115 25 200 954 25 2
Posstest Eksperimen 11 x ,10
(Snowball Throwing) ~ 137 25,2000 ,934 25 7y

Hasil analisis nilai kemampuan awal matematika (Preetest) adalah p =
0,07 dan hasil belajar (Posstest) yaitu p = 0,08 untuk kelompok eksperimen |
dengan perbandingan nilai a = 0,05, maka tes hasil belajar kelas eksperimen |
Preetest 0,07>0,05 dan Posstest 0,08>0,05 Ini berarti bahwa data nilai hasil
belajar matematika untuk kelas eksperimen | berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Hasil analisis eksperimen Il untuk (Preetest) adalah p = 0,20 dan
(Posstest) yaitu p = 0,20 dengan perbandingan nilai a = 0,05, maka tes hasil
belajar kelas eksperimen Il Preetest dan Posstest (0,20>0,05). Ini berarti
bahwa data nilai hasil belajar matel untuk kelas eksperimen Il berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.

Hal ini menunjukkan bahwa hasil analisis belajar matematika Preetest
dan Posstest kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas



Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki variansi kedua sampel sama
atau tidak, yang bertujuan untuk mengetahui apakah variansi data homogen. Jika
sampel tersebut memiliki variansi yang sama, maka keduanya dikatakan homogen.
Pada uji Levene’s Test digunakan taraf signifikan 5% atau 0,05. Kriteria
pengujian hipotesis adalah jika signifikan lebih besar dari taraf signifikan a = 0,05,
maka secara statistik kedua variansi sama atau data homogen. Berikut ini adalah
hasil uji normalitas kedua kelas yang disajikan dalam bentuk tabel.

a) Preetest

Tabel 4.10 Hasil Analisis Uji Homogenitas TEAMS GAMES TOURNAMENT
(TGT) dan SNOWBALL THROWING

Test of Homogeneity of VVariances

PreetestTGTdanSnowball
Levene
Statistic dfl df2 P
2,426 1 48 ,126

Dari perhitungan homogenitas varians populasi nilai p untuk skor
kemampuan awal matematika P.value 0,12 > a=0,05, yang berarti bahwa data
Preetest Teams Games Tournament (TGT) dan Snowball Throwing dalam
penelitian ini data kemampuan awal matematika pada kelas eksperimen | dan
kelas eksperimen Il adalah homogen artinya kemampuan awal siswa antara kelas
eksperimen | dan ekasperimen Il s¢ )elum diberi perlakuan yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dan Snowball

Throwing.

b) Posstest



Tabel 4.11 Hasil Analisis Uji Homogenitas TEAMS GAMES TOURNAMENT
(TGT) dan SNOWBALL THROWING

Test of Homogeneity of VVariances

PosstestTGTdanSnowball
Levene
Statistic dfl df2 P
17,477 1 48 ,000

Dari perhitungan homogenitas varians populasi nilai p untuk skor
kemampuan siswa setelah di terapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) dan Snowball Throwing maka P.value 0,00 < a=0,05,
yang berarti bahwa data Posstest Teams Games Tournament (TGT) dan Snowball
Throwing dalam penelitian ini pada kelas eksperimen | dan kelas eksperimen 1l
adalah tidak homogen artinya kemampuan Posstest siswa terjadi perbedaan
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament

(TGT) dan Snowball Throwing.

c. Uji Hipotesis

Uji Perbedaan Tes Hasil Belajar kelas Eksperimen 1 dan Kelas
Eksperimen 1l Setelah melakukan pengujian rata-rata tes hasil belajar pada
masing-masing kelas yaitu kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il maka
akan terlihat perbedaan. Setelah melakukan uji normalitas data tes hasil
belajar kelas eksperimen | dengan kelas eksperimen Il dapat diketahui bahwa
hasil penyebaran data berdistribusi normal sehingga untuk pengujian lebih
lanjut digunakan uji parametrik yait Uji T (Independent Sample T Test)
ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS dengan taraf signifikansi 5%

atau 0,05.



kriteria pengujian hipotesis Ho ditolak atau H; diterima jika p<a, artinya ada
perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan pembelajaran model
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dan pembelajaran model
Snowball Throwing. Sebaliknya Hy diterima atau H; ditolak jika p > a, artinya
tidak ada perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
pembelajaran model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dan
pembelajaran model Snowball Throwing. berikut ini data dalam bentuk tabel:

a) Preetest

Tebel 4.12 Uji Hipotesis Preetest Teams Games Tournament (TGT) dan
Snowball Throwing

Levene’s Test for  t-test for Equality of

Equality of Means
Variances
F Sig. ; df P-val
ue
Preetest ~ Equal 2,426 ,126 1,697 48 ,096
TGT dan ]
Snowball  Variances Assumed
Equal Variances 1,697 36,895 ,098

not Assumed

t-test for Equality of Means
Mean Std. Error 95% Confidence Interval
Difference Difference of the Difference

Lower Upper
3,080 1,815 -,569 6,729

3,080 1,815 -,598 6,758




Hasil analisis statistik inferensial t-test kemampuan awal (Preetest)
menunjukkan nilai hasil belajar dengan menggunakan model kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) dan Snowball Throwing P.value 0,09 > 0,05.
yang berarti bahwa data Preetest Teal es Tournament (TGT) dan Snowball
Throwing dalam penelitian ini pada kelas eksperimen | dan kelas eksperimen 11
adalah Ho diterima atau Hj ditolak artinya tidak ada perbedaan kemampuan awal
siswa (Preetest) sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams

Games Tournament (TGT) dan Snowbe wing.

b) Posstest

Tebel 4.13 Uji Hipotesis Posstest Teams Games Tournament (TGT) dan
Snowball Throwing

Levene’s Test for  t-test for Equality of

Equality of Means
Variances
F Sig. ; df P-val
ue
Posstest ~ Equal 17,477 ,000 2,125 48 ,039
TGT dan ]
Snowball  Variances Assumed
Equal Variances 2,125 38,498 ,040

not Assumed

t-test for Equality of Means
Mean Std. Error 95% Confidence Interval
Difference Difference of the Difference

Lower Upper
3,680 1,731 ,199 7,161

3,680 1,731 ,199 7,184




Hasil analisis statistik inferensial t-test hasil belajar Posstest, menunjukkan
nilai hasil belajar dengan menggunakan pembelajaran model kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) dan Snowball Throwing P.value 1 0,03 < 0,05.
yang berarti bahwa data Posstest Teams Games Tournament (TGT) dan Snowball
Throwing dalam penelitian ini pada kelas eksperimen | dan kelas eksperimen 11
adalah Hy ditolak atau H; diterima artinya ada perbedaan hasil belajar siswa
(Posstest) setelah di terapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games

Tournament (TGT) dan Snowball Throwinn

Berdasarkan uraian di atas analisis nasn belajar siswa dengan diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dan
Snowball Throwing menunjukkan bahwa H; yang diterima karena nilai P.value <
0,05 yaitu 0,03 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar matematika
siswa yang diajar melalui model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)

dan Snowball Throwing pada kelas VII SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian untuk kelompok eksperimen | diketahui bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). hal ini dapat
dilihat pada rata-rata kemampuan awal matematika kelompok eksperimen | dan
Preetest = 29,48 dan setelah dilakukan Posstest = 84,44. Peningkatan hasil belajar

pada kelas ini begitu signifikan.



Hasil penelitian untuk kelompok Eksperimen Il diketahui bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan model
pembelajaran Snowball Throwing. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata kemampuan
awal matematika kelompok eksperimen Il pada Preetest = 26,40 dan setelah
dilakukan Posstest = 80,76. Peningkatan hasil belajar pada kelas ini begitu

signifikan.

Rata-rata nilai Preetest sebelum dilakukan perlakuan pada kelompok
eksperimen | = 29,48 dan kelompok eksperimen 1l = 26,40. Hal ini
mengindikasikan bahwa kemampuan kedua kelas dalam penguasaan konsep,
pemahaman dan menyelesaikan so natika tidak sama sebelum diberi
perlakuan. Setelah dilakukan perlaku.... ....roleh rata-rata nilai Posstest setelah
diterapkannya model pembelajaran yang berbeda pada kedua kelas yaitu pada
kelompok eksperimen | = 84,44 dan kelompok eksperimen Il = 80,76 ini
menggambarkan terjadi perbedaan yang signifikan. Perbedaan rentang skor pada
kelas eksperimen | dan kelas eksperit terlihat setelah dilakukannya tes
hasil belajar.

Perolehan skor pada kedua kelas tersebut terlihat bahwa skor tes hasil
belajar pada kelas eksperimen | Teams Games Tournament (TGT) memiliki
skor yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen 11 model
pembelajaran Snowball Throwing sehingga pada penelitian ini terdapat
perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang pembelajarannya
melaui model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dengan model

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dalam pembelajaran Operasi



Hitung Pecahan.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan t-test
diperoleh p untuk Preetest adalah 0,09 dan a = 0,05 karena p > a (0,09 > 0,05)
dapat disimpulkan bahwa Hg diterima atau H; ditolak artinya tidak ada perbedaan
kemampuan awal siswa (Preetest) sebelum diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dan Snowball Throwing.
Sedangkan untuk Posstest diperoleh p = 0,03 maka p < a (0,03 < 0,05), dapat
disimpulkan bahwa Hp ditolak atau H; diterima. Jadi terdapat perbedaan hasil
belajar matematika siswa yang diajar melalui model kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) dan Snowball Thr="~~ pada kelas VII SMP Pesantren Putri

Yatama Mandiri.

Hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan sebelumya oleh Firmansyah dalam penelitiannya yang berjudul
“Perbandingan Motivasi belajar menggunakan Teams Games Tournament (TGT)
dengan Snowball Throwing pada SMAN 1 Ketapang” menyatakan bahwa hasil
penelitian menunjukkan 1) terdapat perbedaan hasil belajar dan motivasi
belajar siswa yang diberikan model pembelajaran Teams Games Tournament
(TGT) dengan Snowball Throwing. Berdasarkan analisis data yang diperoleh,

2) hasil belajar dan motivasi belajar siswa yang diberikan model pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
diberikan model pembelajaran Snowball Throwing. Berdasarkan perbandingan
rata-rata tiap butir soal pada kelas eksperimen dan kontrol yaitu 28,28 > 20,57,

berarti hipotesis diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa



terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diberikan model pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT) dengan Snowball Throwing.

Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Setiawandalam
penelitiannya yang berjudul “Perbandingan antar strategi TGT (Teams Games
Tournament) dan Strategi Snowball Throwing terhadap hasil belajar IPA Kelas 111
SD AL Firdaus Tahun ajaran 2013/2014” menyatakan bahwa hasil penelitian
menunjukkan 1) terdapat perbedaan hasil belajar dan motivasi belajar siswa
yang diberikan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dengan
Snowball Throwing yang masing-masina mempelajari pokok bahasan Gerak
Benda. 2) Hasil belajar dan moti\ jar siswa yang diberikan model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang diberikan model pembelajaran Snowball Throwing.
Berdasarkan perbandingan rata-rata tiap butir soal pada kelas eksperimen dan
kontrol yaitu 89,17 > 81,67 berarti | - 5 diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbc asil belajar siswa yang diberikan
model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dengan Snowball
Throwing.

Berdasarkan teori yang ada pada bab Il, menurut Huda (2016) siswa
belajar secara kelompok dan dikondisikan agar mendapat informasi dan
menggali materi terkait lebih dalam dengan berdiskusi dengan kelompok yang
sudah terbentuk, maka setiap kelompok harus menyelesaikan lembar kerja
siswa yang telah diberikan pada masing-masing kelompok. Pada pembelajaran

kooperatif, siswa memang lebih aktif dibandingkan dengan pembelajaran yang



berpusat pada guru mata pelajaran. Di mana guru berperan sebagai pemberi
penghargaan, pembimbing dan motivator. Siswa yang belajar mandiri dalam
kelompok akan lebih bertanggung jawab terhadap tugas yang akan diberikan
bersama teman satu kelompoknya. Dengan demikian peran aktif siswa dalam
memperdalam pengetahuannya diharapkan dapat membantu siswa untuk lebih
lama mengingat dan memahami materi pelajaran yang telah disampaikan.
Pemberian kompetisi dengan siswa yang memiliki kemampuan akademis yang
sama mampu menghindari adanya siswa yang lebih mendiminasi meja
turnamen.

Rata-rata hasil belajar diantara kedua kelas ini tidak jaunh membuktikan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)
sangat berpengaruh pada perolehan pengetahuan siswa dalam pembelajaran.
Perbedaan skor yang diperoleh lebih besar kelas dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) di bandingkan dengan model
pembelajaran tipe Snowball Throwing. Kelebihan model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) menurut Fathurrohman
(2015) antara lain siswa mengembangkan serta menggunakan keterampilan
berpikir dan kerja sama kelompok, aktivitas belajar dengan permainan yang
dirancang diharapkan siswa dapat belajar lebih rileks di samping
menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, persaingan sehat dan
keterlibatan belajar, dapat menuntun siswa berkompetisi dalam suasana
akademik yang sehat (kemampuan akademik yang sama).

Model pembelajaran tipe Snowball Throwing kelebihannya siswa



mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir karena
diberi kesempatan untuk membuat soal dan diberiken pada siswa lain serta
membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa tidak tahu
soal yang dibuat temannya seperti apa, siswa juga terlibat aktif dalam
pembelajaran. Hai ini menyebabkan model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) memperoleh skor yang lebih tinggi di
bandingkan dengan penggunaan model pembelajaran tipe Snowball Throwing.

Pada awal pelaksaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kooperatif ini mengalami suatu hambatan. Pertemuan dalam pembelajaran
yang baru dilaksanakan bagi guru ataupun siswa memerlukan waktu untuk
penyesuaian sistem. Pada proses pembelajaran juga tidak semua kelompok
dapat kompak dan semua individu dapat bekerja sama dalam kelompokknya
sendiri. Namun dengan pengkondisian terhadap kedua kelas, maka hambatan
yang terjadi dapat berkurang dengan adanya partisipasi siswa yang aktif dan
menerima dengan baik model yang akan disampaikan.

Berdasarkan uraian di atas rata-rata hasil belajar siswa setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT) untuk kelas eksperimen | yaitu 84,44 dan tipe Snowball Throwing kelas
eksperimen Il yaitu 80,76. Dari perbandingan rata-rata tersebut dapat
diketahui bahwa rata-rata hasil belajar model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar
model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. Sehingga hasil belajar

yang lebih baik pada siswa kelas VII SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri



adalah kelas eksperimen | dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams

Games Tournament (TGT).



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

berdasarkan uraian-uraian dan pembahasan yang telah di kemukakan di atas

maka kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada kelas
VIl A SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri termasuk dalam kategori rendah,
yaitu dengan skor rata-rata sebelum diberikan perlakuan 29,48 dan skor
rata-rata setelah diberikan perlakuan 84,44.

Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada kelas VII B SMP
Pesantren Putri Yatama Mandiri termasuk dalam kategori rendah, yaitu
dengan skor rata-rata sebelum diberikan perlakuan 26,40 dan skor rata-rata
setelah diberikan perlakuan 80,76.

Terdapat perbedaan yang signifikan anatara hasil belajar matematika siswa
yang diajar dengan menggunakan pembelajaran model kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) dengan hasil belajar matematika siswa yang diajar
dengan menggunakan pembelajaran Snowball Throwing pada siswa kelas VI
A dan VII B SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri. Dimana siswa dengan
hasil belajar di kelas eksperimen | yaitu 84,44 lebih tinggi dari hasil belajar
siswa di kelas eksperimen Il yaitu 80,76. Sehingga hasil belajar yang lebih

baik pada siswa kelas VII SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri adalah



kelas eksperimen | dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams

Games Tournament (TGT).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan
beberapa hal untuk dijadikan bahan pertimbangan dan pemikiran, diantaranya:

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dan
Snowball Throwing merupakan salah satu pilihan alternatif model
pembelajaran yang mengembangkan sikap aktif, mampu mengembangkan
pembelajaran secara diskusi dalam kelompok, serta interaksi sosial antar
siswa. Model ini dapat diterapkan dalam mata pelajaran matemataika
lainnaaya.

2. Sebelum proses pembelajaran kooperatif dilaksanakan guru juga
diharapkan mempersiapkan komponen pendukung dan penunjang, seperti
rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media pembelajaran, dan
penjelasan yang akan dilaksanakan kepada siswa (bahan ajar).

3. Mengontrol sikap siswa dalam kelas saat berkelompok, harus lebih
diperhatikan, karena siswa diharuskan belajar mandiri mengenai materi
yang disampaikan sebaik mungkin.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengoptimalkan kedua model
pembelajaran ini ketika diterapkan dalam proses pembelajaran,
memperhatikan dan membimbing siswa selama bekerja dalam kelompok,
dan sebelum memulai proses pembelajaran terlebih dahulu mejelaskan

kepada siswa bagaimana pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe



Teams Games Tournament (TGT) dan Snowball Throwing, sehingga pada
saat pelaksaan pembelajaran siswa sudah mengerti apa yang akan
dilakukan dan tidak menyita waktu untuk fase-fase pembelajaran yang

lain.
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Lampiran A.2 : Daftar Hadir Siswa

DAFTAR HADIR SISWA DALAM PELAKSANAAN

PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MODEL KOOPERATIF

TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT)

Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Tahun Pelajaran

: SMP PESANTREN PUTRI YATAMA MANDIRI

: Matematika
: VII A/Ganjil
: 2018/2019

No

NISS

Nama

Pertemuan Ke-

w
S

5

2101819001

A Khusnul Khatima

(%)

2101819002

A Nurazizah Murakib

2101819004

Ainun Jaria

2101819005

Airin Agraeni

2101819006

Aisha Syahbilah

o O B~ W

2101819007

Aisyah

2101819008

Alfira Andi Pratiwi

2101819009

Alisa

2101819011

Andi Intan Syahira AM

10

2101819012

Andi Nurbiya Sari

11

2101819013

Andi Resti Ramadani

12

2101819014

Angresti

13

2101819015

Anna Fauziah

14

2101819016

Annisa Syahsabila M
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15 | 2101819018 | Asmiranda Mansyur v | v |V R%
16 | 2101819019 | Aulia Ananda Putri v | v |V Vv
17 | 2101819020 | Citra Dian Pratiwi Vol YoLili|v
18 | 2101819022 | Fitrah Magfira vV v IV |V V|V
19 | 2101819024 | Fitriani vV |V [V |V | V|V
20 | 2101819025 | Hajra v |V |V |V | V|V
21 | 2101819026 | Hamdana Pertiwi vV IV Y|V s |V
22 | 2101819029 | Jermi Atika Putriana v IV |V |V | VIV
23 | 2101819030 | Jumriani v |V |V |V | VIV
24 | 2101819031 | Karmila Nurfadiya v IV IV |V V|V
25 | 2101819033 | Lutfia Azzahrah vV IV IV |V s |V

Keterangan:a = absen, s= sakit, i=3 izin Gowa 2018

Jumlah: a= ,$=3 ,1=3

Syamsidar

Lampiran A.2 : Daftar Hadir Siswa

DAFTAR HADIR SISWA DALAM PELAKSANAAN

TIPE SNOWBALL THROWING

PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MODEL KOOPERATIF

Sekolah : SMP PESANTREN PUTRI YATAMA MANDIRI
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII B/Ganjil
Tahun Pelajaran  : 2018/2019
No NISS Nama Pertemuan Ke-




1,234 |56
1 | 2101819034 | Mardiyyah Nur Amatullah vV IV IV IV |V |V
2 | 2101819035 | Mawarni vV |V [V |V |V |V
3 | 2101819036 | Muharridal Mu’minin v |V [V |V |V |V
4 | 2101819037 | Nadira vV |V [V |V |V |V
5 | 2101819038 | Namira A’ Atifa v |V [V |V |V |V
6 | 2101819039 | Nur Afifa Zalsabilah A v |V |V IV |V |V
7 | 2101819040 | Nur Aini vV |V [V |V |V |V
8 | 2101819041 | Nur Aziza vV v |V IV I Vv |V
9 | 2101819042 | Nur Fadilla Aprilia N vV vV | vV |V |V |V
10 | 2101819043 | Nur Hijrawati v |V [V |V |V |V
11 | 2101819044 | Nur Suci Ramadani vV | v |V IV I Vv |V
12 | 2101819045 | Nurfadila vi|ivilialv |V |V
13 | 2101819047 | Nurfara Asura v |V [V |V |V |V
14 | 2101819048 | Nurul Inayah S v |V [V |V |V |V
15 | 2101819049 | Nurul Magfiratul Iffa v |V |V IV |V |V
16 | 2101819051 | Putri Apriani vV v | Vv | Vv I IV |V
17 | 2101819053 | Restu Aurel Aulya vV v | Vv IV I Vv |V
18 | 2101819054 | Salsabila v |V [V |V |V |V
19 | 2101819057 | Siti Asma Jam’ar v |V [V |V |V |V
20 | 2101819058 | Sri Wahyuni v |V |V IV |V |V
21 | 2101819060 | Sriyanti vV [V IV IV Vv |V
22 | 2101819061 | ST Zagirah Putri Panrita v |V |V IV |V |V
23 | 2101819062 | Tri Alya Shafira v |V [V |V |V |V
24 | 2101819063 | Sekar Ayu Ariani v [ vV IV IV Vv |V
25 | 2101819064 | Nurul Rahma vV |V [V |V |V |V




Keterangan:a=1 absen, s= sakit, i= izin Gowa 2018

(\;&ﬁw%»"" =

Syamsidar

Jumlah:a=1 ,s= =

Lampiran A.3 : Daftar Nama Kelompok Belajar

DAFTAR NAMA-NAMA KELOMPOK KELAS VII A
MODEL KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT)

SMP PESANTREN PUTRI YATAMA MANDIRI

Fitrah Magfirah A
Jumriani

Hajrah

Aisyah

Asmiranda Mansyur
A Intan Syahira

A Husnul Khatima
A Resti Ramadani

Angresti
Luthfia Azzahrah

Airin Angraeni

Kamila Nurfadiya Citra Dian Pratiwi

Aisha Syahbillah

Ainun Jaria Ramadani A Nur Azizah

Murakib

Jermi Atika Putriani
Alfira Andi Pratiwi

Fitriani

Aulia Ananda Putri

Annisa Syah Sabilah M



Lampiran A.3 : Daftar Nama Kelompok Belajar

DAFTAR NAMA-NAMA KELOMPOK KELAS VII B
MODEL KOOPERATIF TIPE SNOWBALL THROWING

SMP PESANTREN PUTRI YATAMA MANDIRI

Mardiyyah Nur Amatullah

Nur Afifa Zalsabilah A

Mawarni Nur Aini

Mubharridal Mu’minin Nur Aziza

Nadira Nur Fadilla Aprilia N

Namira A’ Atifa Nur Hijrawati

Sekar Ayu Ariani Nurul Rahma

Nur Suci Ramadani
Nurul Magfiratul Iffa

Nurfadila

Putri Apriani Sri Wahyuni

Nurfara Asura

Restu Aurel Aulya Sriyanti

Nurul | hsS
urul Inaya Salsabila

ST Zagirah Putri P

Siti Asma Jam’ar Tri Alya Shafira




RPP

Teams Games Tournament (TGT)



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VI
Materi Pokok : Operasi Hitung Pecahan
Alokasi Waktu : Pertemuan pertama (2x40 Menit)

A. Kompetensi Inti
K1 1 (Sikap Spiritual) : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang

dianutnya.

K1 2 (Sikap Sosial) : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 (Pengetahuan) :  Memahami, menerapkan, dan  menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

Kl 4 (Keterampilan) : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda

sesuai kaidah keilmuan.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

percaya diri, dan
ketertarikan pada
matematika serta memiliki
rasa percaya pada daya dan
kegunaan matematika, yang
terbentuk melalui
pengalaman belajar.

No Kompetensi Dasar Indikator
1 | 1.1 Menghargai dan Mengucapkan salam ketika
menghayati ajaran agama Guru masuk ke dalam kelas
yang dianutnya. Membuka pelajajaran dengan
cara berdo’a sebelum memulai
proses pembelajaran di kelas.
Menutup pelajaran dengan cara
mengucapkan hamdalah setelah
pelajaran selesai.
2 |2.2 Memiliki rasa ingin tahu, . Suka bertanya selama proses

pembelajaran.

. Suka mengamati sesuatu yang

berhubungan dengan bilangan
pecahan.

. Tidak menggantungkan diri pada

orang lain dalam menyelesaikan
masalah yang berhubungan
dengan bilangan pecahan.

d. Berani presentasi di depan kelas.

3.1 Menerapkan operasi
hitung bilangan bulat dan
bilangan pecahan dengan
memanfaatkan berbagai
sifat

a. Menyelesaikan operasi hitung

tambah bilangan pecahan.

b. Menyelesaikan operasi hitung

kurang bilangan pecahan.

C. Tujuan Pembelajaran
Kl 1 dan Kl 2

Setelah pembelajaran siswa diharapkan:

1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika.

2. Berdo’a sebelum memulai proses pembelajaran di kelas.

3. Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika.

4. Suka bertanya selama proses pembelajaran.




5. Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan materi operasi hitung
pecahan.

6. Tidak menggantungkan diri pada orang lain dalam menyelesaikan masalah
yang berhubungan dengan materi operasi hitung pecahan .

7. Berani presentasi di depan kelas.

Kl 3dan Kl 4

Setelah pembelajaran siswa diharapkan dapat:

1. Menyelesaikan operasi hitung tambah bilangan pecahan.

2. Menyelesaikan operasi hitung kurang bilangan pecahan.

D. Materi Pembelajaran
OPERASI HITUNG PECAHAN
& Penjumlahan Pecahan
% Pecahan Biasa/Pecahan Murni
Operasi penjumlahan pada pecahan dapat dilakukan asalkan penyebut
dari pecahan yang akan dijumlahkan bernilai sama.
Contoh: Hitunglah !

Jawab : E+3:2+E:£
3 5 5 5
% Pecahan Campuran
Untuk menjumlahkan pecahan campuran, terlebih dahulu ubah kedalam
bentuk pecahan biasa kemudian samakan penyebutnya. Penyebut
pecahan sebaiknya adalah KPK dari penyebut-penyebut pecahan yang
akan dijumlahkan.
Contoh:
Hitunglah

31+41—
2 4

17_14 17 _31__3

Jawab : 3% +4

717
2 4 4 4 4 4

1
4



+» Pecahan Desimal

Penjumlahan pecahan desimal dilakukan pada masing-masing nilai
tempat dengan cara bersusun. Urutkan angka-angka ratusan, puluhan,
satuan, persepuluhan, perseratusan, dan seterusnya dalam satu kolom.
Contoh:

Hitunglah hasil operasi hitung berikut!

0,63 +0,32=10,95

@ Pengurangan Pecahan

«» Pecahan Biasa/Pecahan Murni

Operasi pengurangan pada pecahan dapat dilakukan asalkan penyebut
dari pecahan yang akan dijumlahkan bernilai sama.
Contoh: Hitunglah !

Jawab : 5 3% 9 16

3 5 15 15 15
Pecahan Campuran
Untuk mengurangkan pecahan campuran, terlebih dahulu ubah kedalam
bentuk pecahan biasa kemudian samakan penyebutnya. Penyebut
pecahan sebaiknya adalah KPK dari penyebut-penyebut pecahan yang
akan dijumlahkan.
Contoh:

Hitunglah!

51 123—
8 8

Jawab: 5o-125-41_ 9 _ 58 29 ;1
8 8 8 8 8 4 4

«» Pecahan Desimal



Pengurangan pecahan desimal dilakukan pada masing-masing nilai
tempat dengan cara bersusun. Urutkan angka-angka ratusan, puluhan,
satuan, persepuluhan, perseratusan, dan seterusnya dalam satu kolom.
Contoh:

Hitunglah hasil operasi hitung berikut!

54,36 — 36,68 = 17,68

Model Pembelajaran

1. Model : Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)

2. Metode : Penugasan dan diskusi kelompok

Sumber, Alat dan Bahan Pembelajaran

Sumber :

v

Dewi Nuharini,dkk. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya.
Surakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

v" A.Wagiyo, dkk. 2008. Pegangan Belajar Matematika. Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

v Sukino, dkk. 2006. Matematika untuk SMP Kelas VII. Jakarta: Penerbit
Erlangga

v Buku matematika yang relevan

v' Lingkungan sekitar

Alat : Leptop dan papan tulis

Bahan - Spidol

G. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games

Tournament (TGT)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan Fase 1 Menyampaikan Tujuan dan 10
Memotivasi Siswa Menit

» Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam.

» Guru mengecek kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa untuk belajar.




>

>

>

Guru menyampaikan model
pembelajaran yang akan digunakan yaitu
pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournamnet (TGT).

Guru menyampaikan yang akan
dipelajari serta tujuan pembelajaran.
Guru memotivasi dengan mengaitkan
materi.

Inti

Fase 2 Menyajikan informasi

>

Guru Memberikan informasi berupa
pemberian materi mengenai operasi
hitung tambah dan kurang bilangan
pecahan .

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang materi yang
akan di bahas.

Fase 3 Mengorganisasikan siswa dalam
kelompok-kelompok belajar

>

Guru mengarahkan siswa untuk
membentuk kelompok yang heterogen
dengan jumlah anggota sebanyak 4-6
orang.

Guru menyajikan materi dan siswa
bekerja dalam kelompok mereka
masing-masing.

Guru membagikan LKS kepada setiap
kelompok dan mencermati isi LKS.

Fase 4 Membimbing siswa dalam
kelompok bekerja dan belajar

>

>

guru memberikan informasi/penjelasan
tentang masalah tugas dalam diskusi.
Meminta siswa bekerja kelompok yang
dipandu pada masing-masing LKS yang
telah dibagikan, kemudian
mendiskusikan pertanyaannya.

guru membimbing dan memantau
aktivitas siswa dalam kelompok.

Guru meminta beberapa perwakilan
kelompok untuk mempresentasekan hasil
kerja kelompoknya lain diminta untuk
menanggapinya.

Fase 5 Turnament

>

Membuat tim baru yang terdiri atas

60
Menit




siswa-siswa berkemampuan sama yang
diambil dari masing-masing kelompok
pada tahap teams study yang bersifat
homogeny (memiliki kemampuan
akademik yang sama).

Membagikan kepada masing-masing
meja turnamen

a. Satu lembar daftar pertanyaan.

b. Satu lembar daftar jawaban.

c. Satu set kartu bernomor.

Siswa dalam setiap meja turnamen
mengambil kartu bernomor. Siswa yang
mendapatkan kartu yang bernomor tinggi
mengambil kartu dan membacakan
pertanyaan sesuai yang tertera di kartu.
Siswa yang berada disebelah kiri
pembaca soal menjawab pertanyaan yang
disebut penantang pertama dapat
mengatakan pas atau menantang
(memberikan jawaban).

Siswa yang berada disebelah kiri
penantang pertama disebut penantang
kedua dapat memberikan jawaban yang
berbeda. Begitu seterusnya.

Setelah penantang terakhir mengatakan
pas atau menantang (memberikan
jawaban), maka jawaban akan diperiksa
pada lembar jawaban oleh pembaca soal.
Setelah permainan berakhir,
masing-masing siswa menjumlahkan
skor yang diperoleh (skor individu).
Siswa kembali ke kelompok
masing-masing kemudian
menggabungkan skor yang diperoleh
(skor berkelompok).

Fase 6 Evaluasi

>

>

Guru memberikan tanggapan atau umpan
balik.

Guru mencatat perolehan penilaian dari
masing-masing siswa sebagai perolehan
nilai untuk kelompoknya.

Penutup

Fase 7 Memberikan penghargaan

>

Memberikan penghargaan kepada
usaha-usaha yang telah dilakukan

10
Menit




kelompok, maupun usaha-usaha individu
dalam bentuk komentar yang bersifat
positif.
» Siswa diarahkan untuk membuat
rangkuman/kesimpulan.
» Siswa diberikan tugas individu dan PR.
»  Guru mengakhiri pelajaran dengan
salam.

H. Penilaian Hasil Belajar

1. Instrumen Penilaian

Indikator Penilaian
Pencapaian :
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen Skor
Instrumen
Menyelesaikan Tes Uraian Tentukan hasil 10
operasi hitung Tertulis penjumlahan dan
tambah dan kurang pengurangan pecahan
bilangan pecahan. berikut dalam bentuk
paling sederhana
1. 1+Z =...
2 8
2. 83 al-
4 2
3. 0,63+0,32=...
4. 54,36-36,68=...
Jumlah Skor 10
2. Rubrik Penilaian
No Soal dan alternatif jawaban Skor

Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan pecahan




1 berikut dalam bentuk paling sederhana 3
1,7_8+14 22 11
2 8 16 16 8
2 | g3_41.3_9_35 18 17_,1 3
4 2 4 2 4 4 4 4
3 10,63+0,32=0,95 2
4 | 54,36-36,68 = 17,68 2
Jumlah Skor 10

Jumlah skor maksimal =10
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 adalah sebagai berikut :
Skor perolehan
Nilai akhir = ==--mmmmmm e x skor ideal (100) =

Skor maksimum  (10)

Gowa, 2018
Mengetahui,

Guru Pamong Mahasiswa

Satriani, S.Pd Syamsidar



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VI
Materi Pokok : Operasi Hitung Pecahan

Alokasi Waktu : Pertemuan kedua (3x40 Menit)

A. Kompetensi Inti
KI 1 (Sikap Spiritual) : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang

dianutnya.

K1 2 (Sikap Sosial) : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 (Pengetahuan) :  Memahami, menerapkan, dan  menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

Kl 4 (Keterampilan) : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda

sesuai kaidah keilmuan



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

No Kompetensi Dasar Indikator
1 | 1.1 Menghargai dan a. Mengucapkan salam ketika
menghayati ajaran agama Guru masuk ke dalam kelas
yang dianutnya. b. Membuka pelajajaran dengan
cara berdo’a sebelum memulai
proses pembelajaran di kelas.
c. Menutup pelajaran dengan cara
mengucapkan hamdalah setelah
pelajaran selesai.
2 |2.2 Memiliki rasa ingin tahu, a. Suka bertanya selama proses
percaya diri, dan pembelajaran.
ketertarikan pada b. Suka mengamati sesuatu yang
matematika serta memiliki berhubungan dengan bilangan
rasa percaya pada daya dan pecahan.
kegunaan matematika, yang | c. Tidak menggantungkan diri pada
terbentuk melalui orang lain dalam
pengalaman belajar. menyelesaikan masalah yang
berhubungan dengan bilangan
pecahan
d. Berani presentasi di depan kelas.
3 | 3.1 Menerapkan operasi a. Menyelesaikan operasi hitung
hitung bilangan bulat dan kali bilangan pecahan.

b. Menyelesaikan operasi hitung
bagi bilangan pecahan.

c. Menyelesaikan operasi hitung
perpangkatan bilangan pecahan.

bilangan pecahan dengan
memanfaatkan berbagai
sifat

C. Tujuan Pembelajaran
Kl 1 dan Kl 2
Setelah pembelajaran siswa diharapkan:

1.

2
3.
4

Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika.
Berdo’a sebelum memulai proses pembelajaran di kelas.
Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika.

Suka bertanya selama proses pembelajaran.




5. Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan materi operasi hitung
pecahan.

6. Tidak menggantungkan diri pada orang lain dalam menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan materi operasi hitung pecahan .

7. Berani presentasi di depan kelas.

Kl 3 dan Kl 4

Setelah pembelajaran siswa diharapkan dapat:

1. Menyelesaikan operasi hitung kali bilangan pecahan.
2. Menyelesaikan operasi hitung bagi bilangan pecahan.

3. Menyelesaikan operasi hitung perpangkatan bilangan pecahan.

D. Materi Pembelajaran
OPERASI HITUNG PECAHAN
& Perkalian Pecahan

Perkalian Antar Pecahan

r
Untuk mengalikan dua pecahan S dan 3 dilakukan dengan mengalikan

pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut atau dapat

.. P T pxr
ditulis E X 3 = —— denganp,s#0

qxs
Contoh:
Tentukan hasil perkalian pecahan berikut dalam bentuk paling sederhana.
2 5
—_ X —_ = eee
3 8
2 5 2x5 10
Jawab: = x-—=——="—
3 8 3x8 24

Perkalian Pecahan Desimal
Penting!!!
e Hasil kali bilangan desimal dengan bilangan desimal diperoleh dengan

cara mengalikan bilangan tersebut seperti mengalikan bilangan bulat



e Banyak desimal hasil kali bilangan-bilangan desimal diperoleh dengan
menjumlahkan banyak tempat desimal dari pengali-pengalinya

e Perkalian bilangan desimal dengan kelipatan 10, hasilnya diperoleh
dengan menggeser tanda koma kekanan sebanyak tempat yang
bersesuian dengan banyaknya nol pada kelipatan 10

Contoh:

Tentukan hasilnya

0,326 x 10 = ---

326 10 3260

Jawab : 0,326x10 = X — =
1000 1 1000

=3,26

Pembagian Pecahan
Pembagian Antar Pecahan
Hasil bagi pecahan dapat diperoleh dengan cara mengalikan dengan

kebalikan pecahan itu.

r
Untuk sebarang pecahan S dan 3 dengan g # 0,7 # 0,s # 0 berlaku

b T p._S . S . . LT
—:— = — X — dimana — merupakan kebalikan (invers) dari —
q s q T r S

Contoh:
Tentukan hasilnya
3 1
31:1Z=---
Jawab : 3§+11=E+§=Exﬂ=@=3
4 4 4 4 5 2

Pembagian Pecahan Desimal

Penting!!!

e Hasil pembagian pecahan desimal oleh 10 dan kelipatannya diperoleh
dengan menggeser tanda koma ke Kiri sebanyak tempat yang
bersesuaian dengan banyaknya nol pada 10 dan kelipatannya

Contoh:

Hitunglah hasilnya



432:1,8=...

Jawab : 430.18-282.18_432 10 4320 _432_,
100 10 100 18 1800 180

@ Perpangkatan Pecahan
Pada bab sebelumnya, kalian telah mempelajari bahwa pada bilangan
bulat berpangkat bilangan bulat positif berlaku

a = axaxax..xa, untuk setiap bilangan bulat a

n faktor
Dengan kata lain, perpangkatan merupakan perkalian berulang dengan
bilangan yang sama. Definisi tersebut juga berlaku pada bilangan pecahan
berpangkat.
Dari uraian di atas, secara umum dapat dituliskan sebagai berikut.
Untuk sebarang bilangan bulat p dan q dengan ¢ # 0 dan m bilangan
bulat positif berlaku

m
()" =2xEx k2
q a 4q q

H_J

n faktor

Dalam hal ini, bilangan pecahan g disebut bilangan pokok.

Contoh:
Tentukan hasil operasi perpangkatan pecahan berikut

-y
o (422824

E. Model Pembelajaran
1. Model : Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)

2. Metode : Penugasan dan diskusi kelompok



F. Sumber, Alat dan Bahan Pembelajaran
Sumber :

v" Dewi Nuharini,dkk. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya.
Surakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

v A.Wagiyo, dkk. 2008. Pegangan Belajar Matematika. Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

v Sukino, dkk. 2006. Matematika untuk SMP Kelas VII. Jakarta: Penerbit
Erlangga

v Buku matematika yang relevan

v Lingkungan sekitar

Alat : Leptop dan papan tulis
Bahan : Spidol

G. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan Fase 1 Menyampaikan Tujuan dan 15
Memotivasi Siswa Menit

» Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam.

» Guru mengecek kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa untuk belajar.

»  Guru menyampaikan model
pembelajaran yang akan digunakan yaitu
pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournamnet (TGT).

» Guru menyampaikan yang akan
dipelajari serta tujuan pembelajaran.

» Guru memotivasi dengan mengaitkan

materi.
Inti Fase 2 Menyajikan informasi 90
» Guru Memberikan informasi berupa Menit

pemberian materi mengenai operasi
hitung kali, bagi dan perpangkatan
bilangan pecahan .




»  Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang materi yang
akan di bahas.

Fase 3 Mengorganisasikan siswa dalam

kelompok-kelompok belajar

» Guru mengarahkan siswa untuk
membentuk kelompok yang heterogen
dengan jumlah anggota sebanyak 4-6
orang.

» Guru menyajikan materi dan siswa
bekerja dalam kelompok mereka
masing-masing.

» Guru membagikan LKS kepada setiap
kelompok dan mencermati isi LKS.

Fase 4 Membimbing siswa dalam

kelompok bekerja dan belajar

» guru memberikan informasi/penjelasan
tentang masalah tugas dalam diskusi.

» Meminta siswa bekerja kelompok yang
dipandu pada masing-masing LKS yang
telah dibagikan, kemudian
mendiskusikan pertanyaannya.

» guru membimbing dan memantau
aktivitas siswa dalam kelompok.

» Guru meminta beberapa perwakilan
kelompok untuk mempresentasekan hasil
kerja kelompoknya lain diminta untuk
menanggapinya.

Fase 5 Turnament

» Membuat tim baru yang terdiri atas
siswa-siswa berkemampuan sama yang
diambil dari masing-masing kelompok
pada tahap teams study yang bersifat
homogeny (memiliki kemampuan
akademik yang sama).

» Membagikan kepada masing-masing
meja turnamen
Satu lembar daftar pertanyaan.
Satu lembar daftar jawaban.
Satu set kartu bernomor.

» Siswa dalam setiap meja turnamen
mengambil kartu bernomor. Siswa yang
mendapatkan kartu yang bernomor tinggi




mengambil kartu dan membacakan
pertanyaan sesuai yang tertera di kartu.
Siswa yang berada disebelah kiri
pembaca soal menjawab pertanyaan yang
disebut penantang pertama dapat
mengatakan pas atau menantang
(memberikan jawaban).

Siswa yang berada disebelah kiri
penantang pertama disebut penantang
kedua dapat memberikan jawaban yang
berbeda. Begitu seterusnya.

Setelah penantang terakhir mengatakan
pas atau menantang (memberikan
jawaban), maka jawaban akan diperiksa
pada lembar jawaban oleh pembaca soal.
Setelah permainan berakhir,
masing-masing siswa menjumlahkan
skor yang diperoleh (skor individu).
Siswa kembali ke kelompok
masing-masing kemudian
menggabungkan skor yang diperoleh
(skor berkelompok).

Fase 6 Evaluasi
» Guru memberikan tanggapan atau umpan

balik.

» Guru mencatat perolehan penilaian dari

masing-masing siswa sebagai perolehan
nilai untuk kelompoknya.

Penutup

Fase 7 Memberikan penghargaan
» Memberikan penghargaan kepada

usaha-usaha yang telah dilakukan
kelompok, maupun usaha-usaha individu
dalam bentuk komentar yang bersifat
positif.

Siswa diarahkan untuk membuat
rangkuman/kesimpulan.

Siswa diberikan tugas individu dan PR.
Guru mengakhiri pelajaran dengan
salam.

15
Menit

H. Penilaian Hasil Belajar

1.

Instrumen Penilaian

Indikator

Penilaian




Pencapaian Teknik Bentuk Instrumen Skor
Kompetensi Instrumen
Menyelesaikan Tes Uraian Tentukan hasil perkalian, | 10
operasi hitung kali, Tertulis K q
bagi dan perpangkatan dan
perpangkatan pembagian pecahan
bilangan pecahan. berikut dalam bentuk
paling sederhana
2 5 = e
1. 3 X P
2. 0,752 x 4,32 = .-
3 1
4.096:1,6=...
3\3
5. (3)=..
Jumlah Skor 10
2. Rubrik Penilaian
No Soal dan alternatif jawaban Skor
Tentukan hasil perkalian, perpangkatan dan pembagian
pecahan berikut dalam bentuk paling sederhana
1 |25 _26_10 2
3 8 3x8 24
2 0,752x 4,32 = 752 432 _ 324804 =3.24864 2
1000 100  100.000
3 |31 311 32 6_3 2
8 2 8 2 8 11 88 44
4 096-16— %_E 9% 10 960 _ 96 _06 2
100 10 100 16 T 1600 160
5 2

(& -CHEHE)-35
4 4 4 4) 4x4xd 64




Jumlah Skor 10

Jumlah skor maksimal =10
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 adalah sebagai berikut :
Skor perolehan
Nilai akhir = ==mmmmmmm e x skor ideal (100) =

Skor maksimum  (10) Gowa,

2018
Mengetahui,

Guru Pamong Mahasiswa

Satriani, S.Pd Syamsidar



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VI
Materi Pokok : Operasi Hitung Pecahan

Alokasi Waktu : Pertemuan ketiga (2x40 Menit)

A. Kompetensi Inti
K1 1 (Sikap Spiritual) : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.

K1 2 (Sikap Sosial) : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 (Pengetahuan) :  Memahami, menerapkan, dan  menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

Kl 4 (Keterampilan) : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda

sesuai kaidah keilmuan.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

No Kompetensi Dasar Indikator

1 | 1.1 Menghargai dan a. Mengucapkan salam ketika
menghayati ajaran agama Guru masuk ke dalam kelas
yang dianutnya. b. Membuka pelajajaran dengan

cara berdo’a sebelum memulai
proses pembelajaran di kelas.

c. Menutup pelajaran dengan cara
mengucapkan hamdalah setelah
pelajaran selesai.

2 |2.2 Memiliki rasa ingin tahu, a. Suka bertanya selama proses
percaya diri, dan pembelajaran.
ketertarikan pada b. Suka mengamati sesuatu yang
matematika serta memiliki berhubungan dengan bilangan

pecahan.
rasa percaya pada ‘?'aya dan c. Tidak menggantungkan diri
kegunaan matematika, yang pada orang lain dalam
terbentuk melalui menyelesaikan masalah yang
pengalaman belajar. berhubungan dengan bilangan

pecahan.

d. Berani presentasi di depan

kelas.

3 | 3.1 Menerapkan operasi a. Menyelesaikan operasi hitung
hitung bilangan bulat dan campuran pada bilangan
bilangan pecahan dengan pecahan _
memanfaatkan berbagai b. Membulatkan pegahan sampai

: satu atau dua desimal
sifat c. Menaksir hasil operasi hitung
pecahan
d. Menuliskan bentuk baku

C. Tujuan Pembelajaran
Kl 1 dan Kl 2

Setelah pembelajaran siswa diharapkan:

1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika.

2. Berdo’a sebelum memulai proses pembelajaran di kelas.




Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika.

4. Suka bertanya selama proses pembelajaran.

5. Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan materi operasi hitung
pecahan.

6. Tidak menggantungkan diri pada orang lain dalam menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan materi operasi hitung pecahan .

7. Berani presentasi di depan kelas.

Kl 3dan Kl 4

Setelah pembelajaran siswa diharapkan dapat:

1. Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung campuran pada bilangan
pecahan.

2. Siswa dapat membulatkan pecahan sampai satu atau dua desimal.
Siswa dapat menaksir hasil operasi hitung pecahan.

4. Siswa dapat menuliskan bentuk baku.

D. Materi Pembelajaran
OPERASI HITUNG PECAHAN
e Operasi Hitung Campuran pada Bilangan Pecahan
Aturan-aturan yang berlaku pada operasi hitung campuran bilangan
bulat juga berlaku pada operasi hitung campuran bilangan pecahan
Contoh:
Sederhanakan bentuk-bentuk berikut

1. 42-1%2431-..
9 3 6

Jawab : 42_1Z+31=4_1_§+E_Q_@+57 _109 1

36 9 3 6 18 18 18 18 18

2. 22x(53+1%) =



{5+3)
s

196 _ 45
35 35
_5,241_1205_241_,.3

_5
"2
Jawab : :E
2
5
2"

35 70 14 14

PEMBULATAN DAN BENTUK BAKU PECAHAN

Pembulatan Pecahan
Perhatikan aturan pembulatan pecahan desimal berikut ini.
a. Apabila angka yang akan dibulatkan lebih besar atau sama dengan 5,
maka dibulatkan ke atas (angka di depannya atau di sebelah kirinya
ditambah dengan 1).
b. Apabila angka yang akan dibulatkan kurang dari 5, makaangka tersebut
dihilangkan dan angka di depannya (disebelah kirinya) tetap.
Jangan membulatkan bilangan dari hasil pembulatan sebelumnya.
Contoh:

Bulatkan pecahan desimal berikut sampai dua tempat desimal.

1. 0,7921=0,79

2. 6,326 =6,33

3. 1,739=174

Menaksir Hasil Operasi Hitung Pecahan

Kalian telah mempelajari cara menaksir hasil perkalian dan pembagian

pada bilangan bulat. Hal tersebut juga berlaku untuk menaksir hasil
perkalian dan pembagian pada bilangan desimal.

Perhatikan contoh berikut.
Contoh:
Taksirlah hasil operasi pada bilangan pecahan berikut.

1. 323x 261=3x3=9

2. 1520x 3,14=15x3=45

3. 83,76:1233=84:12=7

4. 311,95:26,41=312:26=12



Bentuk Baku Pecahan
Dalam bidang ilmu pengetahuan alam, sering kali kalian menemukan
bilangan-bilangan yang bernilai sangat besar maupun sangat kecil. Hal ini
terkadang membuat kalian mengalami kesulitan dalam membaca ataupun
menulisnya.
Misalnya sebagai berikut.
Panjang jari-jari neutron kira-kira
0,000 000 000 000 00137 m.
Jumlah molekul dalam 18 gram air adalah
602.000.000.000.000.000.000.000.
Untuk mengatasi kesulitan tersebut, ada cara yang lebih singkat dan lebih
mudah, yaitu dengan menggunakan notasi ilmiah yang sering disebut
penulisan bentuk baku. Dalam penulisan bentuk baku, digunakan
aturan-aturan  seperti pada perpangkatan bilangan. Perhatikan
perpangkatan pada bilangan pokok 10 berikut ini.
101 =10
102 =10 x 10 = 100
10* =10 x 10 x 10 x 10 = 10.000
106 =10%x 10 x 10 X 10 x 10 x 10 = 1.000.000

10° =0

1 1

107t =—=—

101~ 10

1 1
1 -2 - -
0 102 100
103 = 11

103 1.000

Dan seterusnya.

Jika dituliskan dalam bentuk baku maka diperoleh:

Panjang jari-jari neutron = 0,000 000 000 000 00137 m = 1,37 x 10 m

jumlah molekul dalam 18 gram air = 602.000.000.000.000.000.000.000
= 6,02 x 10%



Secara umum, ada dua aturan penulisan bentuk baku suatu bilangan,

yaitu bilangan antara 0 sampai dengan 1 dan bilangan yang lebih dari 10

sebagai berikut.

& Bentuk baku bilangan lebih dari 10 dinyatakan dengan a x 10" dengan 1
< a<10dan n bilangan asli.

& Bentuk baku bilangan antara 0 sampai dengan 1 dinyatakan dengan a x
10" dengan 1 < a <10 dan n bilangan asli.

E. Model Pembelajaran
1. Model : Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)

2. Metode : Penugasan dan diskusi kelompok

F. Sumber, Alat dan Bahan Pembelajaran
Sumber :

v' Dewi Nuharini,dkk. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya.
Surakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

v" A.Wagiyo, dkk. 2008. Pegangan Belajar Matematika. Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

v Sukino, dkk. 2006. Matematika untuk SMP Kelas VII. Jakarta: Penerbit
Erlangga

v Buku matematika yang relevan

v Lingkungan sekitar

Alat . Leptop dan papan tulis
Bahan  : Spidol

G. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games

Tournament (TGT)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan Fase 1 Menyampaikan Tujuan dan 15
Memotivasi Siswa Menit
» Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam.




>

>

Guru mengecek kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa untuk belajar.
Guru menyampaikan model
pembelajaran yang akan digunakan yaitu
pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournamnet (TGT).

Guru menyampaikan yang akan
dipelajari serta tujuan pembelajaran.
Guru memotivasi dengan mengaitkan
materi.

Inti

Fase 2 Menyajikan informasi

>

Guru Memberikan informasi berupa
pemberian materi mengenai operasi
hitung kali, bagi dan perpangkatan
bilangan pecahan .

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang materi yang
akan di bahas.

Fase 3 Mengorganisasikan siswa dalam
kelompok-kelompok belajar

>

Guru mengarahkan siswa untuk
membentuk kelompok yang heterogen
dengan jumlah anggota sebanyak 4-6
orang.

Guru menyajikan materi dan siswa
bekerja dalam kelompok mereka
masing-masing.

Guru membagikan LKS kepada setiap
kelompok dan mencermati isi LKS.

Fase 4 Membimbing siswa dalam
kelompok bekerja dan belajar

>

>

guru memberikan informasi/penjelasan
tentang masalah tugas dalam diskusi.
Meminta siswa bekerja kelompok yang
dipandu pada masing-masing LKS yang
telah dibagikan, kemudian
mendiskusikan pertanyaannya.

guru membimbing dan memantau
aktivitas siswa dalam kelompok.

Guru meminta beberapa perwakilan
kelompok untuk mempresentasekan hasil
kerja kelompoknya lain diminta untuk
menanggapinya.

90
Menit




Fase 5 Turnament

>

Membuat tim baru yang terdiri atas
siswa-siswa berkemampuan sama yang
diambil dari masing-masing kelompok
pada tahap teams study yang bersifat
homogeny (memiliki kemampuan
akademik yang sama).

Membagikan kepada masing-masing
meja turnamen

Satu lembar daftar pertanyaan.

Satu lembar daftar jawaban.

Satu set kartu bernomor.

Siswa dalam setiap meja turnamen
mengambil kartu bernomor. Siswa yang
mendapatkan kartu yang bernomor tinggi
mengambil kartu dan membacakan
pertanyaan sesuai yang tertera di kartu.
Siswa yang berada disebelah kiri
pembaca soal menjawab pertanyaan yang
disebut penantang pertama dapat
mengatakan pas atau menantang
(memberikan jawaban).

Siswa yang berada disebelah kiri
penantang pertama disebut penantang
kedua dapat memberikan jawaban yang
berbeda. Begitu seterusnya.

Setelah penantang terakhir mengatakan
pas atau menantang (memberikan
jawaban), maka jawaban akan diperiksa
pada lembar jawaban oleh pembaca soal.
Setelah permainan berakhir,
masing-masing siswa menjumlahkan
skor yang diperoleh (skor individu).
Siswa kembali ke kelompok
masing-masing kemudian
menggabungkan skor yang diperoleh
(skor berkelompok).

Fase 6 Evaluasi

>

>

Guru memberikan tanggapan atau umpan
balik.

Guru mencatat perolehan penilaian dari
masing-masing siswa sebagai perolehan
nilai untuk kelompoknya.

Penutup

Fase 7 Memberikan penghargaan

>

Memberikan penghargaan kepada

15




usaha-usaha yang telah dilakukan Menit
kelompok, maupun usaha-usaha individu
dalam bentuk komentar yang bersifat
positif.
» Siswa diarahkan untuk membuat
rangkuman/kesimpulan.
» Siswa diberikan tugas individu dan PR.
» Guru mengakhiri pelajaran dengan
salam.
H. Penilaian Hasil Belajar
1. Instrumen Penilaian
Indikator Penilaian
Pencapaian
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen Skor
Instrumen
Menyelesaikan Tes Uraian 1. Selesikanlah operasi 10
operasi hitung Tertulis hitung berikut
campuran dan 1 3 2
nemtuk baku ZEX(5§+1?) -
bilangan pecahan. 2. Bulatkan pecahan
desimal berikut sampai
dua tempat desimal.
0,7921 =
3. Taksirlah hasil operasi
bilangan berikut ini
3,23x 261=
4. Nyatakan
bilangan-bilangan
berikut dalam bentuk
baku
0,00003245 = ...
Jumlah Skor 10
2. Rubrik Penilaian
No Soal dan alternatif jawaban Skor
Selesikanlah operasi hitung berikut
1 3




15, %5

241_1205_241_ .3
3 70 14 14

2 Bulatkan pecahan desimal berikut sampai dua tempat 2
desimal.
0,7921=0,79

3 | Taksirlah hasil operasi bilangan berikut ini 2
3,23x 2,61=3x3=9

4 Nyatakan bilangan-bilangan berikut dalam bentuk baku 3
0,00003245 = 0,00003245 = 3,245 x 10”

Jumlah Skor 10

Jumlah skor maksimal =10
Perhitungan nilai akhir dalam skala O — 100 adalah sebagai berikut :
Skor perolehan

Nilai akhir = —-=-mmmmemm e x skor ideal (100) =
Skor maksimum  (10)

Gowa, 2018
Mengetahui,

Guru Pamong Mahasiswa

Satriani, S.Pd Syamsida



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VI
Materi Pokok : Operasi Hitung Pecahan

Alokasi Waktu : Pertemuan keempat (3x40 Menit)

A. Kompetensi Inti
K1 1 (Sikap Spiritual) : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang

dianutnya.

K1 2 (Sikap Sosial) : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 (Pengetahuan) :  Memahami, menerapkan, dan  menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

Kl 4 (Keterampilan) : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda

sesuai kaidah keilmuan.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

No Kompetensi Dasar Indikator

1 | 1.1 Menghargai dan a. Mengucapkan salam ketika
menghayati ajaran agama Guru masuk ke dalam kelas
yang dianutnya. b. Membuka pelajajaran dengan

cara berdo’a sebelum memulai
proses pembelajaran di kelas.

c. Menutup pelajaran dengan cara
mengucapkan hamdalah setelah
pelajaran selesai.

2 |2.2 Memiliki rasa ingin tahu, a. Suka bertanya selama proses

percaya diri, dan pembelajaran.
ketertarikan pada b. Suka mengamati sesuatu yang
matematika serta memiliki berhubungan dengan bilangan
rasa percaya pada daya dan pecahan.
kegunaan matematika, yang | c. Tidak menggantungkan diri pada
terbentuk melalui orang lain dalam
pengalaman belajar. menyelesaikan masalah yang
berhubungan dengan bilangan
pecahan.
d. Berani presentasi di depan kelas.
3 | 3.1 Menerapkan operasi a. Menemukan sifat-sifat operasi
hitung bilangan bulat dan tambah, kurang, kali, bagi, pada

bilangan bulat dan pecahan.

b. Menggunakan sifat-sifat operasi
tambah, kurang, kali, bagi,
pangkat dan akar pada operasi
campuran bilangan bulat dan
pecahan

bilangan pecahan dengan
memanfaatkan berbagai
sifat

C. Tujuan Pembelajaran
Kl 1dan Kl 2
Setelah pembelajaran siswa diharapkan:
1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika.

2. Berdo’a sebelum memulai proses pembelajaran di kelas.



Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika.

4. Suka bertanya selama proses pembelajaran.

5. Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan materi operasi hitung

pecahan.

6. Tidak menggantungkan diri pada orang lain dalam menyelesaikan

masalah yang berhubungan dengan materi operasi hitung pecahan .

7. Berani presentasi di depan kelas.

Kl 3dan Kl 4

Setelah pembelajaran siswa diharapkan dapat:

1. Menemukan sifat-sifat operasi tambah, kurang, kali, bagi, pada bilangan

bulat dan pecahan.

2.Menggunakan sifat-sifat operasi tambah, kurang, kali, bagi, pangkat dan

akar pada operasi campuran bilangan bulat dan pecahan

D. Materi Pembelajaran

e Sifat-sifat Operasi Tambah, Kurang, Kali, Bagi pada Bilangan Bulat

dan Pecahan

Sifat Penjumlahan | Pengurangan Perkalian Pembagian
atb=c a-b=c axb=c a:b#c
Sifat Tertutup c adalah c adalah c adalah c adalah
bilangan bulat | bilangan bulat | bilangan bulat | bilangan bulat
. . _ a-b#b-a _ a:b#b:a
Sifat Komutatif atb=b+a (tidak berlaku) axb=bxa (tidlak berlaku)
_ (@-b)-c#a- _ (a:b):c#a:
Sifat Assosiatif | @ T D) tc=a (b-c) (axb)xc=ax (b:o)
+(b+c) . (bxc) .
(tidak berlaku) (tidak berlaku)
Mempunyal_ at0=0+a= 4_0=a axl=1xa= 4-1=a
Unsur Identitas a a
. 1
Mempunyai _ a—(-a)#0 1 a: —#1
a+(-a)=0 , ax-—=1 p
Invers (tidak berlaku) a (tidak berlaku)
Distributif
Perkalian - - ax(b+c)=(a -

terahadap

xb) +(axc)




Penjumlahan

Distributif
Perkalian
terahadap
Pengurangan

ax(b-c)=(a
xb)— (axc)

E. Model Pembelajaran

1. Model : Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)

2. Metode : Penugasan dan diskusi kelompok

F. Sumber, Alat dan Bahan Pembelajaran

Sumber :

v' Dewi Nuharini,dkk. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya.

Surakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

v' A.Wagiyo, dkk. 2008. Pegangan Belajar Matematika. Jakarta: Pusat

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
v" Sukino, dkk. 2006. Matematika untuk SMP Kelas VII. Jakarta: Penerbit

Erlangga

v' Buku matematika yang relevan

v Lingkungan sekitar

Alat . Leptop dan papan tulis
Bahan  : Spidol

G. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan Fase 1 Menyampaikan Tujuan dan 15
Memotivasi Siswa Menit

» Guru membuka pelajaran dengan

mengucapkan salam.

» Guru mengecek kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa untuk belajar.

»  Guru menyampaikan model




>

>

pembelajaran yang akan digunakan yaitu
pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournamnet (TGT).

Guru menyampaikan yang akan
dipelajari serta tujuan pembelajaran.
Guru memotivasi dengan mengaitkan
materi.

Inti

Fase 2 Menyajikan informasi

>

Guru Memberikan informasi berupa
pemberian materi mengenai operasi
hitung kali, bagi dan perpangkatan
bilangan pecahan .

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang materi yang
akan di bahas.

Fase 3 Mengorganisasikan siswa dalam
kelompok-kelompok belajar

>

Guru mengarahkan siswa untuk
membentuk kelompok yang heterogen
dengan jumlah anggota sebanyak 4-6
orang.

Guru menyajikan materi dan siswa
bekerja dalam kelompok mereka
masing-masing.

Guru membagikan LKS kepada setiap
kelompok dan mencermati isi LKS.

Fase 4 Membimbing siswa dalam
kelompok bekerja dan belajar

>

>

guru memberikan informasi/penjelasan
tentang masalah tugas dalam diskusi.
Meminta siswa bekerja kelompok yang
dipandu pada masing-masing LKS yang
telah dibagikan, kemudian
mendiskusikan pertanyaannya.

guru membimbing dan memantau
aktivitas siswa dalam kelompok.

Guru meminta beberapa perwakilan
kelompok untuk mempresentasekan hasil
kerja kelompoknya lain diminta untuk
menanggapinya.

Fase 5 Turnament

>

Membuat tim baru yang terdiri atas
siswa-siswa berkemampuan sama yang

90
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diambil dari masing-masing kelompok
pada tahap teams study yang bersifat
homogeny (memiliki kemampuan
akademik yang sama).

Membagikan kepada masing-masing
meja turnamen

Satu lembar daftar pertanyaan.

Satu lembar daftar jawaban.

Satu set kartu bernomor.

Siswa dalam setiap meja turnamen
mengambil kartu bernomor. Siswa yang
mendapatkan kartu yang bernomor tinggi
mengambil kartu dan membacakan
pertanyaan sesuai yang tertera di kartu.
Siswa yang berada disebelah kiri
pembaca soal menjawab pertanyaan yang
disebut penantang pertama dapat
mengatakan pas atau menantang
(memberikan jawaban).

Siswa yang berada disebelah kiri
penantang pertama disebut penantang
kedua dapat memberikan jawaban yang
berbeda. Begitu seterusnya.

Setelah penantang terakhir mengatakan
pas atau menantang (memberikan
jawaban), maka jawaban akan diperiksa
pada lembar jawaban oleh pembaca soal.
Setelah permainan berakhir,
masing-masing siswa menjumlahkan
skor yang diperoleh (skor individu).
Siswa kembali ke kelompok
masing-masing kemudian
menggabungkan skor yang diperoleh
(skor berkelompok).

Fase 6 Evaluasi

>

>

Guru memberikan tanggapan atau umpan
balik.

Guru mencatat perolehan penilaian dari
masing-masing siswa sebagai perolehan
nilai untuk kelompoknya.

Penutup

Fase 7 Memberikan penghargaan

>

Memberikan penghargaan kepada
usaha-usaha yang telah dilakukan
kelompok, maupun usaha-usaha individu
dalam bentuk komentar yang bersifat

15
Menit




positif.

» Siswa diarahkan untuk membuat
rangkuman/kesimpulan.

» Siswa diberikan tugas individu dan PR.

»  Guru mengakhiri pelajaran dengan

salam.

H. Penilaian Hasil Belajar

1. Instrumen Penilaian

Indikator Penilaian
Pencapaian :
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen Skor
Instrumen
Menyelesaikan Tes Uraian |1. a. 946 =" 10
sifat-sifat operasi Tertulis 649 =
hitung. a 6+9=-
Sifat apa yang terdapat
pada soal tersebut?
2. a. (5x2)x3=
b. 5x(2x%x3)="--
Sifat apa yang terdapat
pada soal tersebut?
3.a 2x(34+4)=--
b. (2x3)+
(2 X 4) = ...
Sifat apa yang terdapat
pada soal tersebut?
Jumlah Skor 10
2. Rubrik Penilaian
No Soal dan alternatif jawaban Skor




a. 9+6=15
b. 6+9=15

Jadi, 9 + 6 = 6 + 9 (Sifat Komutatif)

2 |a. (5%x2)x3=10 x3=30 3
b. 5x(2%x3)=5x6=30
Jadi, (5x2)x3=5x(2x3) (Sifat Asosiatif)

3 a. 2xXx(B3+4+4)=2x7=14 4
b. 2x3)+(2x4)=6+8=14
Jadi, 2 X (3+4) =(2x3)+(2x4) (sifat Distributif)

Jumlah Skor 10

Jumlah skor maksimal =10
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 adalah sebagai berikut :
Skor perolehan
Nilai akhir = e x skor ideal (100) =

Skor maksimum  (10)

Gowa, 2018
Mengetahui,

Guru Pamong Mahasiswa

Satriani, S.Pd Syamsidar
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VI
Materi Pokok : Operasi Hitung Pecahan
Alokasi Waktu : Pertemuan pertama (2x40 Menit)

A. Kompetensi Inti
K1 1 (Sikap Spiritual) : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.

K1 2 (Sikap Sosial) : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 (Pengetahuan) :  Memahami, menerapkan, dan  menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

Kl 4 (Keterampilan) : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda

sesuai kaidah keilmuan.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

No Kompetensi Dasar Indikator
1 | 1.1 Menghargai dan a. Mengucapkan salam ketika
menghayati ajaran agama Guru masuk ke dalam kelas
yang dianutnya. b. Membuka pelajajaran dengan
cara berdo’a sebelum memulai
proses pembelajaran di kelas.
c. Menutup pelajaran dengan cara
mengucapkan hamdalah setelah
pelajaran selesai.
2 |2.2 Memiliki rasa ingin tahu, a. Suka bertanya selama proses
percaya diri, dan pembelajaran.
ketertarikan pada b. Suka mengamati sesuatu yang
matematika serta memiliki berhubungan dengan bilangan
rasa percaya pada daya dan pecahan.
kegunaan matematika, yang | c. Tidak menggantungkan diri pada
terbentuk melalui orang lain dalam
pengalaman belajar. menyelesaikan masalah yang
berhubungan dengan bilangan
pecahan.
d. Berani presentasi di depan kelas.
3 | 3.1 Menerapkan operasi a. Menyelesaikan operasi hitung

hitung bilangan bulat dan
bilangan pecahan dengan
memanfaatkan berbagai
sifat

tambah bilangan pecahan.

b. Menyelesaikan operasi hitung
kurang bilangan pecahan.

C. Tujuan Pembelajaran
Kl 1 dan Kl 2

Setelah pembelajaran siswa diharapkan:
1.

2
3.
4

Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika.

Berdo’a sebelum memulai proses pembelajaran di kelas.

Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika.

Suka bertanya selama proses pembelajaran.




5. Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan materi operasi hitung
pecahan.

6. Tidak menggantungkan diri pada orang lain dalam menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan materi operasi hitung pecahan .

7. Berani presentasi di depan kelas.

Kl 3 dan Kl 4

Setelah pembelajaran siswa diharapkan dapat:

1. Menyelesaikan operasi hitung tambah bilangan pecahan.
2. Menyelesaikan operasi hitung kurang bilangan pecahan.

D. Materi Pembelajaran
OPERASI HITUNG PECAHAN
& Penjumlahan Pecahan
% Pecahan Biasa/Pecahan Murni
Operasi penjumlahan pada pecahan dapat dilakukan asalkan penyebut
dari pecahan yang akan dijumlahkan bernilai sama.
Contoh: Hitunglah !

2+3—
z =

Jawab : Z+3=§+E=E
5 5 5
% Pecahan Campuran
Untuk menjumlahkan pecahan campuran, terlebih dahulu ubah kedalam
bentuk pecahan biasa kemudian samakan penyebutnya. Penyebut
pecahan sebaiknya adalah KPK dari penyebut-penyebut pecahan yang

akan dijumlahkan.

Contoh:
Hitunglah
sliaio
2 4
Jawab: 35+4= =L 0 14,17 31 ;3
2 4 2 4 4 4 4 4



% Pecahan Desimal
Penjumlahan pecahan desimal dilakukan pada masing-masing nilai
tempat dengan cara bersusun. Urutkan angka-angka ratusan, puluhan,
satuan, persepuluhan, perseratusan, dan seterusnya dalam satu kolom.
Contoh:
Hitunglah hasil operasi hitung berikut!
0,63 +0,32=0,95

& Pengurangan Pecahan

% Pecahan Biasa/Pecahan Murni
Operasi pengurangan pada pecahan dapat dilakukan asalkan penyebut
dari pecahan yang akan dijumlahkan bernilai sama.
Contoh: Hitunglah !

Jawab : 5 3% 9 16

3 5 15 15 15

¢ Pecahan Campuran
Untuk mengurangkan pecahan campuran, terlebih dahulu ubah kedalam
bentuk pecahan biasa kemudian samakan penyebutnya. Penyebut
pecahan sebaiknya adalah KPK dari penyebut-penyebut pecahan yang
akan dijumlahkan.
Contoh:
Hitunglah
1

5 123—
8 8

Jawab: 5o-125-41_ 9 _ 58 29 ;1
8 8 8 8 8 4 4



+» Pecahan Desimal

Pengurangan pecahan desimal dilakukan pada masing-masing nilai
tempat dengan cara bersusun. Urutkan angka-angka ratusan, puluhan,
satuan, persepuluhan, perseratusan, dan seterusnya dalam satu kolom.
Contoh:

Hitunglah hasil operasi hitung berikut!

54,36 — 36,68 = 17,68

E. Model Pembelajaran

1.
2.

Model : Kooperatif tipe Snowball Throwing

Metode : Penugasan dan diskusi kelompok

F. Sumber, Alat dan Bahan Pembelajaran

Sumber :
v' Dewi Nuharini,dkk. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya.

Surakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

v' A.Wagiyo, dkk. 2008. Pegangan Belajar Matematika. Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

v Sukino, dkk. 2006. Matematika untuk SMP Kelas VII. Jakarta: Penerbit
Erlangga

v' Buku matematika yang relevan

v' Lingkungan sekitar

Alat : Leptop dan papan tulis

Bahan  : Spidol

G. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan Fase 1 Menyampaikan Tujuan dan 10
Memotivasi Siswa Menit

» Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam.




>

>

Guru mengecek kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa untuk belajar.
Guru menyampaikan model
pembelajaran yang akan digunakan yaitu
pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing.

Guru menyampaikan yang akan
dipelajari serta tujuan pembelajaran.
Guru memotivasi dengan mengaitkan
materi.

Inti

Fase 2 Menyajikan informasi

>

Guru Memberikan informasi berupa
pemberian materi mengenai operasi
hitung tambah dan kurang bilangan
pecahan.

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang materi yang
akan di bahas.

Fase 3 Mengorganisasikan siswa dalam
kelompok-kelompok belajar

>

Guru mengarahkan siswa untuk
membentuk kelompok yang heterogen
dengan jumlah anggota sebanyak 4-6
orang.

Guru menyajikan materi dan siswa
bekerja dalam kelompok mereka
masing-masing.

Guru membagikan LKS kepada setiap
kelompok dan mencermati isi LKS.

Fase 4 Membimbing siswa dalam
kelompok bekerja dan belajar

>

>

Guru memanggil masing-masing ketua
kelompok untuk memberikan penjelasan
materi.

Tiap ketua kelompok naik untuk
menerima materi yang akan disampaikan
oleh guru

Mendengarkan penjelasan materi dari
guru yang disampaikan oleh ketua
kelompok.

Guru memberikan satu lembar kertas
kerja kepada masing-masing siswa untuk
menuliskan pertanyaan menyangkut
materi yang di sampaikan ketua

60
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kelompok.

» Membuat pertanyaan yang berkaitan
dengan materi dalam kertas kerja
kemudian dibentuk seperti bola.

» Guru mengarahkan agar lembar kertas
kerja tersebut dibuat seperti bola dan
dilemparkan dari satu siswa kesiswa
yang lain selama + 15 menit.

Fase 5 Evaluasi

» Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari atau
masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

» Siswa menjawab pertanyaan dalam
kertas kerja yang berbentuk bola.

» Siswa mempresentasikan hasil kerjanya.

Penutup Fase 6 Memberikan penghargaan 10

» Memberikan penghargaan kepada Menit
usaha-usaha yang telah dilakukan
kelompok, maupun usaha-usaha individu
dalam bentuk komentar yang bersifat
positif.

» Siswa diarahkan untuk membuat
rangkuman/kesimpulan.

» Siswa diberikan tugas individu dan PR.

»  Guru mengakhiri pelajaran dengan
salam.

H. Penilaian Hasil Belajar

1. Instrumen Penilaian

Indikator Penilaian
Pencapaian
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen Skor
Instrumen
Menyelesaikan Tes Uraian Tentukan hasil 10
operasi hitung Tertulis penjumlahan dan
tambah dan kurang pengurangan pecahan
bilangan pecahan. berikut dalam bentuk
paling sederhana
5. l+Z =....
2 8




6. 82-al-.
4 2
7. 0,63+0,32=...
8. 54,36-36,68=...
Jumlah Skor 10
2. Rubrik Penilaian
No Soal dan alternatif jawaban Skor
Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan pecahan
berikut dalam bentuk paling sederhana
Lo|1,7 8+14 2 1 ’
2 8 16 16 8
2 | g3_41.3_9_35 18 17_,1 3
4 2 4 2 4 4 4 4
3 |0,63+0,32=0,95 2
4 | 54,36-36,68 = 17,68 2
Jumlah Skor 10
Jumlah skor maksimal =10
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 adalah sebagai berikut :
Skor perolehan
Nilai akhir = e x skor ideal (100)
Skor maksimum  (10)
Gowa, 2018

Mengetahui,

Guru Pamong Mahasiswa
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Satriani, S.Pd Syamsidar



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah: SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri
Mata Pelajaran: Matematika

Kelas/Semester: VI1I/I

Materi Pokok: Operasi Hitung Pecahan

Alokasi Waktu : Pertemuan kedua (3x40 Menit)

A. Kompetensi Inti
K1 1 (Sikap Spiritual) : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang

dianutnya.

K1 2 (Sikap Sosial) : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 (Pengetahuan) :  Memahami, menerapkan, dan  menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

Kl 4 (Keterampilan) : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda

sesuai kaidah keilmuan.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

No Kompetensi Dasar Indikator
1 | 1.1 Menghargai dan a. Mengucapkan salam ketika
menghayati ajaran agama Guru masuk ke dalam kelas
yang dianutnya. b. Membuka pelajajaran dengan
cara berdo’a sebelum memulai
proses pembelajaran di kelas.
c. Menutup pelajaran dengan cara
mengucapkan hamdalah setelah
pelajaran selesai.
2 |2.2 Memiliki rasa ingin tahu, a. Suka bertanya selama proses
percaya diri, dan pembelajaran.
ketertarikan pada b. Suka mengamati sesuatu yang
matematika serta memiliki berhubungan dengan bilangan
rasa percaya pada daya dan pecahan.
kegunaan matematika, yang | c. Tidak menggantungkan diri pada
terbentuk melalui orang lain dalam
pengalaman belajar. menyelesaikan masalah yang
berhubungan dengan bilangan
pecahan.
d. Berani presentasi di depan kelas.
3 | 3.1 Menerapkan operasi a. Menyelesaikan operasi hitung
hitung bilangan bulat dan | b. kali bilangan pecahan.
bilangan pecahan dengan C. Mepyglesaikan operasi hitung
memanfaatkan berbagai d. bagi bllang_an pecahan: .
: e. Menyelesaikan operasi hitung
sifat perpangkatan bilangan
pecahan.

C. Tujuan Pembelajaran
KI 1 dan KI 2

Setelah pembelajaran siswa diharapkan:

1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika.

2. Berdo’a sebelum memulai proses pembelajaran di kelas.

3. Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika.




4. Suka bertanya selama proses pembelajaran.

5. Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan materi operasi hitung
pecahan.

6. Tidak menggantungkan diri pada orang lain dalam menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan materi operasi hitung pecahan .

7. Berani presentasi di depan kelas.

Kl 3dan Kl 4

Setelah pembelajaran siswa diharapkan dapat:

1. Menyelesaikan operasi hitung kali bilangan pecahan.
2. Menyelesaikan operasi hitung bagi bilangan pecahan.

3. Menyelesaikan operasi hitung perpangkatan bilangan pecahan.

D. Materi Pembelajaran
OPERASI HITUNG PECAHAN
& Perkalian Pecahan

Perkalian Antar Pecahan

r
Untuk mengalikan dua pecahan S dan 3 dilakukan dengan mengalikan

pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut atau dapat

. .. D r PXT
ditulis = X — = —— denganp,s#0
q S qxs
Contoh:
Tentukan hasil perkalian pecahan berikut dalam bentuk paling sederhana.
2 5
— X == .
3 8
2 5 2x5 10
Jawab: = x—=——="—
3 8 3x8 24

Perkalian Pecahan Desimal
Penting!!!
e Hasil kali bilangan desimal dengan bilangan desimal diperoleh dengan

cara mengalikan bilangan tersebut seperti mengalikan bilangan bulat



e Banyak desimal hasil kali bilangan-bilangan desimal diperoleh dengan
menjumlahkan banyak tempat desimal dari pengali-pengalinya

e Perkalian bilangan desimal dengan kelipatan 10, hasilnya diperoleh
dengan menggeser tanda koma kekanan sebanyak tempat yang
bersesuian dengan banyaknya nol pada kelipatan 10

Contoh:

Tentukan hasilnya

0,326 x 10 = ---

326 10 3260

Jawab : 0,326x10 = X — =
1000 1 1000

=3,26

Pembagian Pecahan
Pembagian Antar Pecahan
Hasil bagi pecahan dapat diperoleh dengan cara mengalikan dengan

kebalikan pecahan itu.

r
Untuk sebarang pecahan S dan 3 dengan g # 0,7 # 0,s # 0 berlaku

b T p._S . S . . LT
—:— = — X — dimana — merupakan kebalikan (invers) dari —
q s q T r S

Contoh:
Tentukan hasilnya
3 1
31:1Z=---
Jawab : 3§+11=E+§=Exﬂ=@=3
4 4 4 4 5 2

Pembagian Pecahan Desimal

Penting!!!

e Hasil pembagian pecahan desimal oleh 10 dan kelipatannya diperoleh
dengan menggeser tanda koma ke Kiri sebanyak tempat yang
bersesuaian dengan banyaknya nol pada 10 dan kelipatannya

Contoh:

Hitunglah hasilnya



432:18=...

Jawab ; 430.18-282.18_432 10 4320 _432_,

100 10 100 18 1800 180

Perpangkatan Pecahan
Pada bab sebelumnya, kalian telah mempelajari bahwa pada bilangan
bulat berpangkat bilangan bulat positif berlaku

a = axaxax..xa, untuk setiap bilangan bulat a

n faktor
Dengan kata lain, perpangkatan merupakan perkalian berulang dengan
bilangan yang sama. Definisi tersebut juga berlaku pada bilangan pecahan
berpangkat.
Dari uraian di atas, secara umum dapat dituliskan sebagai berikut.
Untuk sebarang bilangan bulat p dan q dengan ¢ # 0 dan m bilangan
bulat positif berlaku

m
() -ExEx..xE
q qa q q

H_J

n faktor

Dalam hal ini, bilangan pecahan g disebut bilangan pokok.

Contoh:

Tentukan hasil operasi perpangkatan pecahan berikut

(-

o (22

E. Model Pembelajaran

1.
2.

Model : Kooperatif tipe Snowball Throwing

Metode : Penugasan dan diskusi kelompok



F. Sumber, Alat dan Bahan Pembelajaran
Sumber :

v" Dewi Nuharini,dkk. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya.
Surakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

v A.Wagiyo, dkk. 2008. Pegangan Belajar Matematika. Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

v Sukino, dkk. 2006. Matematika untuk SMP Kelas VII. Jakarta: Penerbit
Erlangga

v Buku matematika yang relevan

v Lingkungan sekitar

Alat : Leptop dan papan tulis
Bahan : Spidol

G. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan Fase 1 Menyampaikan Tujuan dan 15
Memotivasi Siswa Menit

» Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam.

» Guru mengecek kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa untuk belajar.

» Guru menyampaikan model
pembelajaran yang akan digunakan yaitu
pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing.

» Guru menyampaikan yang akan
dipelajari serta tujuan pembelajaran.

» Guru memotivasi dengan mengaitkan
materi.




Inti

Fase 2 Menyajikan informasi

» Guru Memberikan informasi berupa
pemberian materi mengenai operasi
hitung kali, bagi dan pangkat bilangan
pecahan.

» Guru memberikan kesempatan kepada

siswa untuk bertanya tentang materi yang

akan di bahas.

Fase 3 Mengorganisasikan siswa dalam

kelompok-kelompok belajar

» Guru mengarahkan siswa untuk
membentuk kelompok yang heterogen
dengan jumlah anggota sebanyak 4-6
orang.

» Guru menyajikan materi dan siswa
bekerja dalam kelompok mereka
masing-masing.

» Guru membagikan LKS kepada setiap
kelompok dan mencermati isi LKS.

Fase 4 Membimbing siswa dalam
kelompok bekerja dan belajar
» Guru memanggil masing-masing ketua

kelompok untuk memberikan penjelasan

materi.
» Tiap ketua kelompok naik untuk

menerima materi yang akan disampaikan

oleh guru

» Mendengarkan penjelasan materi dari
guru yang disampaikan oleh ketua
kelompok.

» Guru memberikan satu lembar kertas

kerja kepada masing-masing siswa untuk

menuliskan pertanyaan menyangkut
materi yang di sampaikan ketua
kelompok.

» Membuat pertanyaan yang berkaitan
dengan materi dalam kertas kerja
kemudian dibentuk seperti bola.

» Guru mengarahkan agar lembar kertas
kerja tersebut dibuat seperti bola dan
dilemparkan dari satu siswa kesiswa
yang lain selama + 15 menit.

90
Menit




Fase 5 Evaluasi

» Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari atau
masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

» Siswa menjawab pertanyaan dalam
kertas kerja yang berbentuk bola.

» Siswa mempresentasikan hasil kerjanya.

Penutup Fase 6 Memberikan penghargaan 15

» Memberikan penghargaan kepada Menit
usaha-usaha yang telah dilakukan
kelompok, maupun usaha-usaha individu
dalam bentuk komentar yang bersifat
positif.

»  Siswa diarahkan untuk membuat
rangkuman/kesimpulan.

» Siswa diberikan tugas individu dan PR.

»  Guru mengakhiri pelajaran dengan
salam.

H. Penilaian Hasil Belajar

1. Instrumen Penilaian

Indikator Penilaian
Pencapaian :
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen Skor
Instrumen

Menyelesaikan Tes Uraian Tentukan hasil perkalian, | 10
operasi hitung kali, Tertulis
bagi dan perpangkatan dan
perpangkatan pembagian pecahan

bilangan pecahan. berikut dalam bentuk

paling sederhana
2 5

_X_:...
3 8

0,752 X 4,32 = -+
3.5l ..
8" "2

0,96:1,6=...




Jumlah Skor 10

2. Rubrik Penilaian

No Soal dan alternatif jawaban Skor

Tentukan hasil perkalian, perpangkatan dan pembagian

pecahan berikut dalam bentuk paling sederhana

1 |25 2x5_10 )
3°8 3x8 24

; 2
0750xa3p_ 752,432 324864 ..o,

1000 100 100.000

’ §;51_§—E—§x3—£—i 2
8 2 8 2 8 11 88 44

* 2
096:16- 20 . 16_96 10 960 _96

100 10 100 16 1600 160

C | G EHEE-EE 2
4 4 4 4) 4x4x4 64

Jumlah Skor 10

Jumlah skor maksimal =10
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 adalah sebagai berikut :
Skor perolehan
Nilai akhir = =—--mmmmmm e x skor ideal (100) =
Skor maksimum  (10)




Gowa, 2018

Mengetahui,
Guru Pamong Mahasiswa
Satriani, S.Pd Syamsidar
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VI
Materi Pokok : Operasi Hitung Pecahan

Alokasi Waktu : Pertemuan ketiga (2x40 Menit)

A. Kompetensi Inti
KI 1 (Sikap Spiritual) : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang

dianutnya.

K1 2 (Sikap Sosial) : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 (Pengetahuan) :  Memahami, menerapkan, dan  menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural



pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

Kl 4 (Keterampilan) : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah

konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda

sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

No Kompetensi Dasar Indikator
1 | 1.1 Menghargai dan a. Mengucapkan salam ketika
menghayati ajaran agama Guru masuk ke dalam kelas
yang dianutnya. b. Membuka pelajajaran dengan
cara berdo’a sebelum memulai
proses pembelajaran di kelas.
c. Menutup pelajaran dengan cara
mengucapkan hamdalah setelah
pelajaran selesai.
2 |2.2 Memiliki rasa ingin tahu, a. Suka bertanya selama proses
percaya diri, dan pembelajaran.
ketertarikan pada b. Suka mengamati sesuatu yang
matematika serta memiliki berhubungan dengan bilangan
pecahan.
rasa percaya pada ‘?'aya dan c. Tidak menggantungkan diri
kegunaan matematika, yang pada orang lain dalam
terbentuk melalui menyelesaikan masalah yang
pengalaman belajar. berhubungan dengan bilangan
pecahan.
d. Berani presentasi di depan kelas.
3 | 3.1 Menerapkan operasi a. Menyelesaikan operasi hitung
hitung bilangan bulat dan campuran pada bilangan
bilangan pecahan dengan pecahan _
memanfaatkan berbagai b. Membulatkan pegahan sampai
: satu atau dua desimal
sifat c. Menaksir hasil operasi hitung
pecahan
d. Menuliskan bentuk baku




C. Tujuan Pembelajaran
Kl 1dan Kl 2
Setelah pembelajaran siswa diharapkan:

1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika.

2. Berdo’a sebelum memulai proses pembelajaran di kelas.

3. Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika.

4. Suka bertanya selama proses pembelajaran.

5. Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan materi operasi hitung
pecahan.

6. Tidak menggantungkan diri pada orang lain dalam menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan materi operasi hitung pecahan .

7. Berani presentasi di depan kelas.

Kl 3dan Kl 4

Setelah pembelajaran siswa diharapkan dapat:

Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung campuran pada bilangan pecahan.

Siswa dapat membulatkan pecahan sampai satu atau dua desimal.

Siswa dapat menaksir hasil operasi hitung pecahan.

Siswa dapat menuliskan bentuk baku.

D. Materi Pembelajaran
OPERASI HITUNG PECAHAN

Operasi Hitung Campuran pada Bilangan Pecahan

Aturan-aturan yang berlaku pada operasi hitung campuran bilangan
bulat juga berlaku pada operasi hitung campuran bilangan pecahan
Contoh:
Sederhanakan bentuk-bentuk berikut

1. 45_13+3l:...
9 3 6



Jawab : 4§—1Z+31=4_1_§+E:g_@Jrﬂ:@:(;i
9 3 6 9 3 6 18 18 18 18 18

2. 22x(53+1%) =

5 (28 9
=—X| —4+—
2 \5 7
Jawab : :Ex @-i-ﬁj
2 \ 35 35

5 241 1205 241 3
= X = = = 17 e
2 35 70 14 14

PEMBULATAN DAN BENTUK BAKU PECAHAN
e Pembulatan Pecahan
Perhatikan aturan pembulatan pecahan desimal berikut ini.
a. Apabila angka yang akan dibulatkan lebih besar atau sama dengan 5,
maka dibulatkan ke atas (angka di depannya atau di sebelah kirinya
ditambah dengan 1).
b. Apabila angka yang akan dibulatkan kurang dari 5, makaangka tersebut
dihilangkan dan angka di depannya (disebelah Kirinya) tetap.
Jangan membulatkan bilangan dari hasil pembulatan sebelumnya.
Contoh:
Bulatkan pecahan desimal berikut sampai dua tempat desimal.
1. 0,7921=0,79
2. 6,326 =6,33
3. 1,739=174
e Menaksir Hasil Operasi Hitung Pecahan
Kalian telah mempelajari cara menaksir hasil perkalian dan pembagian
pada bilangan bulat. Hal tersebut juga berlaku untuk menaksir hasil

perkalian dan pembagian pada bilangan desimal.



Perhatikan contoh berikut.
Contoh:
Taksirlah hasil operasi pada bilangan pecahan berikut.
1. 323x 261=3x3=9
2. 1520x 3,14=15x3=45
3. 83,76:12,33=84:12=7
4. 311,95:26,41=312:26=12
Bentuk Baku Pecahan
Dalam bidang ilmu pengetahuan alam, sering kali kalian menemukan
bilangan-bilangan yang bernilai sangat besar maupun sangat kecil. Hal ini
terkadang membuat kalian mengalami kesulitan dalam membaca ataupun
menulisnya.
Misalnya sebagai berikut.
Panjang jari-jari neutron kira-kira
0,000 000 000 000 00137 m.
Jumlah molekul dalam 18 gram air adalah
602.000.000.000.000.000.000.000.
Untuk mengatasi kesulitan tersebut, ada cara yang lebih singkat dan lebih
mudah, yaitu dengan menggunakan notasi ilmiah yang sering disebut
penulisan bentuk baku. Dalam penulisan bentuk baku, digunakan
aturan-aturan  seperti pada perpangkatan bilangan. Perhatikan
perpangkatan pada bilangan pokok 10 berikut ini.
101 =10
102 =10 x 10 = 100
10* =10 x 10 x 10 X 10 = 10.000
106 =10 x 10 x 10 x 10 x 10 x 10 = 1.000.000
10°=0

1071 = i — i
101 10

1072 = L -
102 100



NS B

103 1.000
Dan seterusnya.

Jika dituliskan dalam bentuk baku maka diperoleh:
Panjang jari-jari neutron = 0,000 000 000 000 00137 m = 1,37 x 10 m
jumlah molekul dalam 18 gram air = 602.000.000.000.000.000.000.000

= 6,02 x 10%

Secara umum, ada dua aturan penulisan bentuk baku suatu bilangan,
yaitu bilangan antara 0 sampai dengan 1 dan bilangan yang lebih dari 10
sebagai berikut.

& Bentuk baku bilangan lebih dari 10 dinyatakan dengan a x 10" dengan 1
< a<10 dan n bilangan asli.
& Bentuk baku bilangan antara 0 sampai dengan 1 dinyatakan dengan a X

10" dengan 1 < a< 10 dan n bilangan asli.

E. Model Pembelajaran
1. Model : Kooperatif tipe Snowball Throwing

2. Metode : Penugasan dan diskusi kelompok

F. Sumber, Alat dan Bahan Pembelajaran

Sumber :
v' Dewi Nuharini,dkk. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya.

Surakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

v' A.Wagiyo, dkk. 2008. Pegangan Belajar Matematika. Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

v Sukino, dkk. 2006. Matematika untuk SMP Kelas VII. Jakarta: Penerbit
Erlangga

v Buku matematika yang relevan

v' Lingkungan sekitar

Alat : Leptop dan papan tulis



Bahan

- Spidol

G. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Fase 1 Menyampaikan Tujuan dan

Memotivasi Siswa

» Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam.

» Guru mengecek kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa untuk belajar.

» Guru menyampaikan model
pembelajaran yang akan digunakan yaitu
pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing.

» Guru menyampaikan yang akan
dipelajari serta tujuan pembelajaran.

» Guru memotivasi dengan mengaitkan
materi.

10
Menit

Inti

Fase 2 Menyajikan informasi

» Guru Memberikan informasi berupa
pemberian materi mengenai operasi
hitung campuran dan bentuk baku
pecahan.

» Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang materi yang
akan di bahas.

Fase 3 Mengorganisasikan siswa dalam

kelompok-kelompok belajar

» Guru mengarahkan siswa untuk
membentuk kelompok yang heterogen
dengan jumlah anggota sebanyak 4-6
orang.

» Guru menyajikan materi dan siswa
bekerja dalam kelompok mereka
masing-masing.

» Guru membagikan LKS kepada setiap
kelompok dan mencermati isi LKS.

Fase 4 Membimbing siswa dalam

kelompok bekerja dan belajar

»  Guru memanggil masing-masing ketua
kelompok untuk memberikan penjelasan

60
Menit




materi.

Tiap ketua kelompok naik untuk
menerima materi yang akan disampaikan
oleh guru

Mendengarkan penjelasan materi dari
guru yang disampaikan oleh ketua
kelompok.

Guru memberikan satu lembar kertas
kerja kepada masing-masing siswa untuk
menuliskan pertanyaan menyangkut
materi yang di sampaikan ketua
kelompok.

Membuat pertanyaan yang berkaitan
dengan materi dalam kertas kerja
kemudian dibentuk seperti bola.

Guru mengarahkan agar lembar kertas
kerja tersebut dibuat seperti bola dan
dilemparkan dari satu siswa kesiswa
yang lain selama + 15 menit.

Fase 5 Evaluasi

>

>

>

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari atau
masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.
Siswa menjawab pertanyaan dalam
kertas kerja yang berbentuk bola.

Siswa mempresentasikan hasil kerjanya.

Penutup

Fase 6 Memberikan penghargaan

>

Memberikan penghargaan kepada
usaha-usaha yang telah dilakukan
kelompok, maupun usaha-usaha individu
dalam bentuk komentar yang bersifat
positif.

Siswa diarahkan untuk membuat
rangkuman/kesimpulan.

Siswa diberikan tugas individu dan PR.
Guru mengakhiri pelajaran dengan
salam.

10
Menit

H. Penilaian Hasil Belajar

1.

Instrumen Penilaian




Indikator Penilaian
Pencapaian :
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen Skor
Instrumen
Menyelesaikan Tes Uraian 1. Selesikanlah operasi 10
operasi hitung Tertulis hitung berikut
campuran dan 1 3.2\ _
nemtuk baku ZEX(5§+17) -
bilangan pecahan. 2. Bulatkan pecahan
desimal berikut sampai
dua tempat desimal.
0,7921 =
3. Taksirlah hasil operasi
bilangan berikut ini
3,23x 261=
4. Nyatakan
bilangan-bilangan
berikut dalam bentuk
baku
0,00003245 = ...
Jumlah Skor 10
2. Rubrik Penilaian
No Soal dan alternatif jawaban Skor
Selesikanlah operasi hitung berikut
1 _5, (%89 3
2 \5 7
2 5 7 2 (35 35
5 241 1205 241 3
=—x = = =17—
2 35 70 14 14
2 Bulatkan pecahan desimal berikut sampai dua tempat 2
desimal.
0,7921=0,79
3 | Taksirlah hasil operasi bilangan berikut ini 2




323x 261=3x3=9

4 Nyatakan bilangan-bilangan berikut dalam bentuk baku 3
0,00003245 = 0,00003245 = 3,245 x 10”
Jumlah Skor 10

Jumlah skor maksimal =10
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 adalah sebagai berikut :
Skor perolehan
Nilai akhir = e x skor ideal (100) =
Skor maksimum  (10)

Gowa, 2018
Mengetahui,
Guru Pamong Mahasiswa

Satriani, S.Pd Syamsidar




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VI
Materi Pokok : Operasi Hitung Pecahan

Alokasi Waktu : Pertemuan keempat (3x40 Menit)

A. Kompetensi Inti
K1 1 (Sikap Spiritual) : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang

dianutnya.

K1 2 (Sikap Sosial) : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 (Pengetahuan) :  Memahami, menerapkan, dan  menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

Kl 4 (Keterampilan) : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda

sesuai kaidah keilmuan.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

No Kompetensi Dasar

Indikator

1 | 1.1 Menghargai dan
menghayati ajaran agama
yang dianutnya.

a. Mengucapkan salam ketika
Guru masuk ke dalam kelas

b. Membuka pelajajaran dengan
cara berdo’a sebelum memulai
proses pembelajaran di kelas.

c. Menutup pelajaran dengan cara
mengucapkan hamdalah setelah
pelajaran selesai.

2 |2.2 Memiliki rasa ingin tahu,
percaya diri, dan

a. Suka bertanya selama proses
pembelajaran.

ketertarikan pada b. Suka mengamati sesuatu yang
matematika serta memiliki berhubungan dengan bilangan
rasa percaya pada daya dan pecahan.
kegunaan matematika, yang | c. Tidak menggantungkan diri pada
terbentuk melalui orang lain dalam
pengalaman belajar. menyelesaikan masalah yang
berhubungan dengan bilangan
pecahan.
d. Berani presentasi di depan kelas.
3 | 3.1 Menerapkan operasi a. Menemukan sifat-sifat operasi

hitung bilangan bulat dan
bilangan pecahan dengan
memanfaatkan berbagai
sifat

tambah, kurang, kali, bagi,
pada bilangan bulat dan
pecahan.

b. Menggunakan sifat-sifat
operasi tambah, kurang, kali,
bagi, pangkat dan akar pada
operasi campuran bilangan
bulat dan pecahan

C. Tujuan Pembelajaran
Kl 1 dan Kl 2
Setelah pembelajaran siswa diharapkan:
1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika.

2. Berdo’a sebelum memulai proses pembelajaran di kelas.



Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika.

4. Suka bertanya selama proses pembelajaran.

5. Suka mengamati sesuatu yang berhubungan dengan materi operasi hitung
pecahan.

6. Tidak menggantungkan diri pada orang lain dalam menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan materi operasi hitung pecahan .

7. Berani presentasi di depan kelas.

Kl 3dan Kl 4

Setelah pembelajaran siswa diharapkan dapat:

1) Menemukan sifat-sifat operasi tambah, kurang, kali, bagi, pada bilangan

bulat dan pecahan.

2) Menggunakan sifat-sifat operasi tambah, kurang, kali, bagi, pangkat dan

akar pada operasi campuran bilangan bulat dan pecahan

D. Materi Pembelajaran

e Sifat-sifat Operasi Tambah, Kurang, Kali, Bagi pada Bilangan Bulat

dan Pecahan

Sifat Penjumlahan | Pengurangan Perkalian Pembagian
atb=c a-b=c axb=c a:b#c
Sifat Tertutup c adalah c adalah c adalah c adalah
bilangan bulat | bilangan bulat | bilangan bulat | bilangan bulat
. . _ a—-b#b-a a a:b#b:a
Sifat Komutatif atb=b+a (tidiak berlaku) axb=bxa (tidlak berlaku)
. - (a+b)+c=a (@-b)—c#a- (axb)xc=ax (a:b):.c;éa:
Sifat Assosiatif (b—c) (b:c)
+(b+c) . (bxc) .
(tidak berlaku) (tidak berlaku)
Mempunyal_ a+t0=0+a= 4_0=a axl=1xa= a-1l=a
Unsur ldentitas a a
. 1
Mempunyai _ a—(-a)#0 1 a: —#1
a+t(-a)=0 : ax=-—=1 2
Invers (tidak berlaku) a (tidak berlaku)
DIStrIb.UtIf ax(b+0)=(a
Perkalian - - X b) + (axc) -
terahadap




Penjumlahan

Distributif
Perkalian
terahadap
Pengurangan

ax(b-c)=(a
xb)— (axc)

E. Model Pembelajaran

1. Model

: Kooperatif tipe Snowball Throwing

2. Metode : Penugasan dan diskusi kelompok

F. Sumber, Alat dan Bahan Pembelajaran

Sumber :

v' Dewi Nuharini,dkk. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya.

Surakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

v' A.Wagiyo, dkk. 2008. Pegangan Belajar Matematika. Jakarta: Pusat

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
v" Sukino, dkk. 2006. Matematika untuk SMP Kelas VII. Jakarta: Penerbit
Erlangga

v' Buku matematika yang relevan

v Lingkungan sekitar

Alat
Bahan

: Leptop dan papan tulis
: Spidol

G. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan Fase 1 Menyampaikan Tujuan dan 15
Memotivasi Siswa Menit

» Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam.

» Guru mengecek kehadiran siswa dan
mempersiapkan siswa untuk belajar.

» Guru menyampaikan model
pembelajaran yang akan digunakan yaitu




pembelajaran kooperatif tipe Snowball
Throwing.
» Guru menyampaikan yang akan
dipelajari serta tujuan pembelajaran.
» Guru memotivasi dengan mengaitkan
materi.

Inti

Fase 2 Menyajikan informasi

» Guru Memberikan informasi berupa
pemberian materi mengenai sifat-sifat
operasi hitung.

» Guru memberikan kesempatan kepada

siswa untuk bertanya tentang materi yang

akan di bahas.

Fase 3 Mengorganisasikan siswa dalam

kelompok-kelompok belajar

» Guru mengarahkan siswa untuk
membentuk kelompok yang heterogen
dengan jumlah anggota sebanyak 4-6
orang.

» Guru menyajikan materi dan siswa
bekerja dalam kelompok mereka
masing-masing.

» Guru membagikan LKS kepada setiap
kelompok dan mencermati isi LKS.

Fase 4 Membimbing siswa dalam
kelompok bekerja dan belajar
» Guru memanggil masing-masing ketua

kelompok untuk memberikan penjelasan

materi.
» Tiap ketua kelompok naik untuk

menerima materi yang akan disampaikan

oleh guru

» Mendengarkan penjelasan materi dari
guru yang disampaikan oleh ketua
kelompok.

»  Guru memberikan satu lembar kertas

kerja kepada masing-masing siswa untuk

menuliskan pertanyaan menyangkut
materi yang di sampaikan ketua
kelompok.

» Membuat pertanyaan yang berkaitan
dengan materi dalam kertas kerja
kemudian dibentuk seperti bola.

» Guru mengarahkan agar lembar kertas

90
Menit




kerja tersebut dibuat seperti bola dan
dilemparkan dari satu siswa kesiswa
yang lain selama + 15 menit.

Fase 5 Evaluasi

» Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari atau
masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

» Siswa menjawab pertanyaan dalam
kertas kerja yang berbentuk bola.

» Siswa mempresentasikan hasil kerjanya.

Penutup Fase 6 Memberikan penghargaan 15

» Memberikan penghargaan kepada Menit
usaha-usaha yang telah dilakukan
kelompok, maupun usaha-usaha individu
dalam bentuk komentar yang bersifat
positif.

» Siswa diarahkan untuk membuat
rangkuman/kesimpulan.

» Siswa diberikan tugas individu dan PR.

»  Guru mengakhiri pelajaran dengan
salam.

H. Penilaian Hasil Belajar

1. Instrumen Penilaian

Indikator Penilaian
Pencapaian
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen Skor
Instrumen
Menyelesaikan Tes Uraian a. 946 =" 10
sifat-sifat operasi Tertulis bh. 6+9=--
hitung. Sifat-sifat apa  yang
terdapat pada  soal
tersebut?
a (5Xx2)x3=-:-
b. 5x(2x3) ="
Sifat-sifat apa  yang
terdapat pada  soal
tersebut?
a.2x(B3+4)="-
b. (2x3)+
(2x4)="--




Sifat-sifat apa  yang
terdapat pada  soal

tersebut?
Jumlah Skor 10
2. Rubrik Penilaian
No Soal dan alternatif jawaban Skor
a. 9+6=15
b. 6+9=15
1 | Jadi, 9 + 6 = 6 + 9 (sifat Komutatif) 3
2 |a. (5x2)x3=10 x3 =30 3
b. 5Xx(2%x3)=5%x6=230
Jadi, (5x2)x3=05x(2x3) (sifat Assosiatif)
3 Ja. 2x(B34+4)=2x7=14 4
b. 2x3)+(2x%x4)=6+8=14
Jadi, 2 x (3+4) = (2 x3) + (2 x 4) (sifat Distributif)
Jumlah Skor 10
Jumlah skor maksimal =10
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 adalah sebagai berikut :
Skor perolehan
Nilai akhir = e x skor ideal (100) =
Skor maksimum  (10)
Gowa, 2018
Mengetahui,
Guru Pamong Mahasiswa

Satriani, S.Pd Syamsidar




C  lanbar legp S 0/

Mata Pelajaran : Matematika

Sekolah : SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri

Kelag “\/11

Hari/ Tanggal

Kclompok

Nama Anggota

I. 4.
2. 5.
3. 6.

A. Tujuan Pembelajaran
Melalui diskusi siswa dapat:
1. Menyelesaikan operasi hitung tambah bilangan pecahan.

2. Menyelesaikan operasi hitung kurang bilangan pecahan.

B. Kegiatan
Selesaikanlah soal-soal di bawah ini dengan tepat!

1. Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan pecahan di bawah ini

a. Tentukan hasil penjumlahan operasi hitung pecahan biasa §+3:

b. Tentukan hasil pengurangan operasi hitung pecahan biasa %—% =...



c. Tentukan hasil

z+3£:..
7 6

penjumlahan

operasi

hitung pecahan

d. Tentukan hasil pengurangan operasi hitung pecahan campuran

63 13—
4 "5

e. Tentukan hasil penjumlahan operasi hitung pecahan desimal

3,45+ 0,983 = ---

f.  Tentukan hasil pengurangan operasi hitung pecahan desimal

15,985-42= ...

ALTERMATIF JAWABAN
v LEMBAR MERIA SISWA (LACS) OF

campuran

Instrumen

Alternatif Jawaban

Skor

Bobot

1. Tentukan hasil

penjumlahan dan pengurangan

pecahan di bawah ini

a. Tentukan hasil
penjumlahan operasi
hitung pecahan biasa

E+3:...
5

15 17

b. Tentukan hasil
pengurangan operasi
hitung pecahan biasa
5 1

5§73

14

c. Tentukan hasil
penjumlahan operasi
hitung pecahan campuran

E_l_ 31:...
7 6

42
_ 145

— 42

19 12+133

19

3~
42

d. Tentukan hasil
pengurangan operasi




Instrumen Alternatif Jawaban Skor Bobot
hitung pecahan campuran | (3 3 _27 8 135-32
6§—1§—--- i >4 5103 203
4 5 =25 =°%
e. Tentukan hasil 3,45
penjumlahan operasi 0,983 +
hitung pecahan 4,433
desimal3,45 + 0,983 = (e)=2
15,985 dan
f.  Tentukan hasil 4,2 _ H=2
pengurangan operasi 11,785
hitung pecahan desimal
15985-42= ...
Jumlah Skor 14
Jumlah skor maksimal =14
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 adalah sebagai berikut :
Skor perolehan
Nilai akhir = ==--—-mrmm - x skor ideal (100) =
Skor maksimum  (10)

€ lonbar ligh Soma 2

— 3
Tipetaler

Mata Pelajaran : Matematika

Sekolah : SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri

Kelacg “\/I1

Hari/ Tanggal
KclomPok
Nama Anggota
A 1t 4.
N 2. 5.
3. 6.




1. Menyelesaikan operasi hitung kali bilangan pecahan.
4. Menyelesaikan operasi hitung bagi bilangan pecahan.

5. Menyelesaikan operasi hitung perpangkatan bilangan pecahan.

B. Kegiatan

Selesaikanlah soal-soal di bawah ini dengan tepat!

1. Tentukan hasil perkalian, perpangkatan dan pembagian pecahan berikut dalam

bentuk paling sederhana

a. (—EJXZE:...
5 3

b. 536x1,44 =--

C. 4-i-=

2" 3

d 06:05=:-
3

¢ (—5) =

f. (31)%=-

f5s ALTERMATIF JAWABLAN

W LEMBAR MERIA SISWHA [ILAS) 02

Instrumen

Alternatif Jawaban

Skor

Bobot

1. Tentukan hasil
perkalian, perpangkatan
dan pembagian pecahan
berikut dalam bentuk
paling sederhana

a. [—ﬂszl =...
5 3

12




Nilai akhir =

x skor ideal (100)

Skor maksimum  (12)

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 adalah sebagai berikut :
Skor perolehan

Instrumen Alternatif Jawaban Skor | Bobot
b. 536x144 =" 36 % 144 — 536 y 144  77.184
’ 77100 7 100 ~ 10.000 2
=7,7184
1 1
c. 42:io= JL1_91 9.3 27 .1 5
2’3 23 271 2 72
: - ... 6 5 6 10 60
d 0;6 0)5 0)6:0)5:_:-:— _——=—
10 %O 10 5 50 )
=—=12
3 3 > '
4 4 4 4 4
e _ = = — = | — — — —_—
(-3) ( 5) ( 5>X( 5>X( 5)
3 (—4) x (—4) x (—4) _ —64 5
B 5x5x%5 125
2 - _E 31 31
f. (3,1) = .. (3,1)2 — (3,1) X (3'1) = — X —
10" 10 9
_ 961 — 961
~ 100~
Jumlah Skor 12
Jumlah skor maksimal =12

-

 Lasar Bega Sowa 07

Mata Pelajaran

Sekolah

Kelacg

: Matematika

: SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri

“\/11




Hari/ Tanggal

KelomPok

Nama Anggota

f. 4.
2, 5.
3. 6.

A. Tujuan Pembelajaran

Melalui diskusi siswa dapat:

1.Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung campuran pada bilangan
pecahan.

2.Siswa dapat membulatkan pecahan sampai satu atau dua desimal.

3.Siswa dapat menaksir hasil operasi hitung pecahan.

4.Siswa dapat menuliskan bentuk baku.

B. Kegiatan

Selesaikanlah soal-soal di bawah ini dengan tepat!

1.

Selesikanlah operasi hitung berikut
a. 325-544+3,62=...

b. (§+§) x 0,25 = ---

Bulatkan bilangan berikut sampai satu tempat desimal
a. 4,.876=...

b. 3,64=...

Taksirlah hasil operasi bilangan berikut ini
a. 3,65x7,348=...



b. 89,631:14,875=...

4. Nyatakan bilangan-bilangan berikut dalam bentuk baku
a. 456.000.000=...

b. 0,00003245 = ...

ALTERMATIF JAWABAN
= LEMIBAR MIERPA SISWHA (LAS) D3
et
No Instrumen Alternatif Jawaban Skor | Bobot
1 | Selesikanlah operasi
hitung berikut 5
a. 325-544+362 |325-544 + 3,62 = 27,06 + 3,62 =
=... 30,68
b. (+37)%x025= (1 1) :<i i) 25
_(f’ 4) 372) %02 =131 12) * 100 9
7 1
= — X —-=—
12 4 48
2 | Bulatkan bilangan
berikut sampai satu 1
tempat desimal 4,9
a. 4876=...
b. 3,64=... 3,6 1 14
3 | Taksirlah hasil operasi
bilangan berikut ini 2
a. 3,65x7,348=... 3,65x7348=4x7=28
b. 89631 14875 89631:14,875-90:15=6 2
4 | Nyatakan
bilangan-bilangan
berikut dalam bentuk | 456.000.000 = 4,56 x 10° 2
baku
a. 456.000.000 = ...
b. 0,00003245= ... 0,00003245 = 3,245 x 10 2




No

Instrumen Alternatif Jawaban Skor

Bobot

Jumlah Skor

14

Jumlah skor maksimal =14
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 adalah sebagai berikut :
Skor perolehan
Nilai akhir= ------ ---  xskor ideal (100) =
Skor maksimum  (14)

€ Ll Siva

)

Tipetaler

Mata Pelajaran : Matematika

Sekolah : SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri

Kelac “\/I1

Han'//Tangga]

Kclompok

Nama Anggota

t. 4.
2. 5.
2. 6.




A. Tujuan Pembelajaran
Melalui diskusi siswa dapat:
1. Menemukan sifat-sifat operasi tambah, kurang, kali, bagi, pada bilangan
bulat dan pecahan.
2. Menggunakan sifat-sifat operasi tambah, kurang, kali, bagi, pangkat dan

akar pada operasi campuran bilangan bulat dan pecahan

B. Kegiatan

Selesaikanlah soal-soal di bawah ini dengan tepat!

1. Sifat-sifat apa yang terdapat pada soal tersebut?

a 9+6="--
b. 6+9=--
2. Sifat-sifat apa yang terdapat pada soal tersebut?

a. (5x2)x3=--
b. 5x(2x3) ="
3. Sifat-sifat apa yang terdapat pada soal tersebut?

a 2x(3+4)=--
b. 2x3)+(2x4) ="

ALTERNATIF JAWABAN
o LEHIBAR MERIA SISOA (LACS) OF




Instrumen Alternatif Jawaban Skor | Bobot
1. 946="-- a.9+6=15
c. 6+9=-- b.6+9=15
Sifat-sifat apa Jadi, 9 + 6 = 6 + 9 (Komutatif) 2
yang terdapat
pada soal
tersebut?
2. & (5x2)x3=:-la (5x2)x3=10 x3 =30
b. 5x(2x3)=--1b. 5x(2%x3)=5x6=30
Sifat-sifat apa yang Jadi, (5x2)x3=5x%x(2x3) 3 10
terdapat pada soal (Assosiatif)
tersebut?
3.2 2x(B+4) = |a 2x(B+4)=2x7=14
b.2x3)+(2x4)=|b. 2%x3)+(2x4)=6+8=14
Jadi, 2X(3+4)=02x3)+ 4
Sifat-sifat apa yang (2 X 4) (Assosiatif)
terdapat pada soal
tersebut?
Jumlah Skor 10

Jumlah skor maksimal

=10

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 adalah sebagai berikut :
Skor perolehan

Nilai akhir =

x skor ideal (100)

Skor maksimum  (10)
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Lampiran B.2. Tes Hasil belajar Preetest Posttest

TES HASIL BELAJAR
(PREETEST DAN POSTTEST)
MODEL KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENT

Nama Sekolah : SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Operasi Hitung Pecahan

A. PETUNJUK

1. Tulislah terlebih dahulu nama, NIS dan kelas anda pada lembar jawaban
yang tersedial

2. Jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat!

3. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah!

B. SOAL

1. Tentukan hasil operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada pecahan
desimal di bawah ini!

a. 28,62+227= ...
b. 10,21-3,029=.....
2. Selesaikanlah hasil dari operasi hitung di bawah ini!

a. Operasi perkalian pada pecahan desimal 1,52* 7,6 = ......



b. Operasi pembagian antar pecahan 4

N |~
Wk
Il

c. Operasi perpangkatan (2,3)*=....

Selesaikanlah operasi hitung campuran (%+%) x 0,25 =...

a. 6321=...
b. 1,73=...

Bulatkan bilangan berikut sampai satu tempat desimal!

5. a. Taksirlah hasil operasi bilangan 15,20 * 3,14 = ....

b. Nyatakan bilangan tersebut dalam bentuk baku pecahan 602.000.000 = ...

c. 3+2=....

Lampiran B.3. Penskoran Tes Hasil belajar Preetest Posttest

dan 2+ 3 =... Sifat apa yang terdapat pada soal tesebut?

ALTERNATIF JAWABAN
TES HASIL BELAJAR
(PREETEST DAN POSTTEST)

MODEL KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENT

Instrumen

Alternatif Jawaban

Skor

Bobot




1. Tentukan hasil operasi

hitung penjumlahan dan 28,62
pengurangan pada pecahan 2,27 +
desimal di bawah ini! 30,89 10
a. 28,62+227=......
20
b. 10,21-3,029=..... 10,21
3,029
7181 10
2. Selesaikanlah hasil dari
operasi hitung di bawah ini!
Operasi  perkalian  pada
pecahan desimal
a. 1,52 x 7,6=...... Q X7—6 — 11.552 =11,552 10
100 10 1.000
b. Operasi pembagian antar
11
pecahan 4=:==... 11 91 9 3 27 10
2 3 4—i—=—iz=-X—-=—=13=
273 2’3 271 2 30
C. Operzasi perpangkatan | (2,3)° = (2,3) * (2,3)
(2,3)° =....
10 10 1 10
3. Selesaikanlah operasi | /1 1 0.25 = 4 3 25
hitung campuran (§ + Z) X025 = (E + E) %100
7 1 7 15 15
[1 1) 1217
—+—| x0.25=...
3 4
4. Bulatkan bilangan berikut
sampai satu tempat desimal!
6,3
a. 6,321=...
5 10




b. 1,73=...

1,7

5. a. Taksirlah hasil operasi
bilangan 15,20 * 3,14 = ....

15%3 =45

b. Nyatakan bilangan
tersebut dalam bentuk baku
pecahan 602.000.000 = ...

602.000.000 = 6,02 * 10°

10

c.3+2=....dan
24+3=..

Sifat apa yang terdapat pada
soal diatas?

3+2=5
2+3=5
Jadi3+2=2+3

(sifat Komutatif)

10

25

Jumlah Skor

100

Jumlah skor maksimal

=100
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 adalah sebagai berikut :
Skor perolehan

Nilai akhir= = --=-mmm--
Skor maksimum  (100)

x skor ideal (100)




Lampiran B.2. Tes Hasil belajar Preetest Posttest

TES HASIL BELAJAR
(PREETEST DAN POSTTEST)
MODEL KOOPERATIF TIPE SNOWBALL THROWING

Nama Sekolah : SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Operasi Hitung Pecahan

A. PETUNJUK

1. Tulislah terlebih dahulu nama, NIS dan kelas anda pada lembar jawaban
yang tersedial

2. Jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat!

3. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah!

B. SOAL

1. Tentukan hasil operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada pecahan
desimal di bawah ini!

a. 28,62+227= ...
b. 10,21-3,029=.....
2. Selesaikanlah hasil dari operasi hitung di bawah ini!

a. Operasi perkalian pada pecahan desimal 1,52* 7,6 = ......



b. Operasi pembagian antar pecahan 4

N |~
Wk

c. Operasi perpangkatan (2,3)*=....

3. Selesaikanlah operasi hitung campuran (%+%} x 0,25=...

4. Bulatkan bilangan berikut sampai satu tempat desimal!

a. 6321=...
b. 1,73=...

5. a. Taksirlah hasil operasi bilangan 15,20 * 3,14 = ....

b. Nyatakan bilangan tersebut dalam bentuk baku pecahan 602.000.000 = ...

c. 3+2=.... dan 2+ 3=... Sifatapa yang terdapat pada soal tesebut?

Lampiran B.3. Penskoran Tes Hasil belajar Preetest Posttest

(PREETEST DAN POSTTEST)

ALTERNATIF JAWABAN
TES HASIL BELAJAR

MODEL KOOPERATIF TIPE SNOWBALL THROWING

Instrumen Alternatif Jawaban Skor | Bobot
Tentukan hasil operasi
hitung penjumlahan dan 28,62
pengurangan pada 2,27 +
pecahan desimal di 30,89
. 10
bawah ini!
28,62 +227=......
20
10,21 -3,029=..... 10,21




3,029
7,181

10

2. Selesaikanlah hasil dari
operasi hitung di bawah ini!

Operasi  perkalian  pada
pecahan desimal
a. 1,52 X 7,6 = ... gxﬁ _ 11.552 =11552 10
100 10 1.000
b. Operasi pembagian antar
11
pecahan 4=:==... 11 91 9 3 27 10
2 3 4—i—=—i===-X—-=—=13=
2’3 2'3 271 2 30
c. Operasi perpangkatan | (2,3)°=(2,3) *(2,3)
(2,3)°=....
= @Xg:@:&zg
10 10 100 10
: lesaikanlah i 1 1 4 3 25
3. Selesaikanlah operasi (_ + _) % 0,25 = (_ 4 _) o 22
3 4 12 12 100
: (1 1) 7 1 7 15 15
hitung campuran | =+= = x_=—
3 4 12 4 48
x 0,25=...
4. Bulatkan bilangan berikut
sampai satu tempat desimal!
6,3
a. 6,321=...
5 10
5
b. 1,73=... 1,7
5. a.  Taksirlah hasil

operasi bilangan 15,20 *




3,14=....

15%3 =45

b. Nyatakan bilangan
tersebut dalam bentuk baku
pecahan 602.000.000 = ...

602.000.000 = 6,02 * 10°

10

c.3+2=....dan
24+3=_..

Sifat apa yang terdapat pada
soal diatas?

3+2=5
2+3=5
Jadi3+2=2+3

(sifat Komutatif)

10

Jumlah Skor

100

Jumlah skor maksimal

=100
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 adalah sebagai berikut :
Skor perolehan

Nilai akhir= ---—-----
Skor maksimum  (100)

x skor ideal (100)
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Lampiran B.6 dan B.7 : Hasil Analisis Statistik inferensial preetest dan
Posttest

HASIL ANALISIS STATISTIK INFERENSIAL

PRETEST DAN POSTTEST TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) DAN
SNOWBALL THROWINGSISWA KELAS VII SMP PESANTREN PUTRI
YATAMA MANDIRI

A. Hasil Analisis Uji Normalitas

1. Preetest dan Possttest
TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT)

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
Preetest Eksperimen | (TGT) 25 100,0% 0 0,0% 25 100,0%
Posstest Eksperimen | (TGT) 25 100,0% 0 0,0% 25 100,0%
Descriptives
Std.
Kelas Statistic Error
Preetest Eksperimen | Mean 29,48 1,597
(TGT) -
95% Confidence Interval Lower Bound 26,18
for Mean
Upper Bound 32,78
5% Trimmed Mean 28,76
Median 30,00
Variance 63,760
Std. Deviation 7,985
Minimum 18
Maximum 58
Range 40
Interquartile Range 9
Skewness 1,732 ,464
Kurtosis 5,949 ,902
Posstest Eksperimen | Mean 84,44 1,498
(TGT) -
95% Confidence Interval Lower Bound 81,35
for Mean
Upper Bound 87,53
5% Trimmed Mean 84,43
Median 84,00




Variance 56,090
Std. Deviation 7,489
Minimum 75
Maximum 94
Range 19
Interquartile Range 15
Skewness ,082 ,464
Kurtosis -1,688 ,902
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df P Statistic df P
Preetest Eksperimen | (TGT) 167 25 ,070 839 25 ,001
Posstest Eksperimen | (TGT) 164 25 083 860 25 ,003

a. Lilliefors Significance Correction

Detrended Normal Q-Q Plot of Preetest
for Kelas= Eksperimen | (TGT)

054
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2. Hasil Analisis Normalitas Preetest dan Possttest
SNOWBALL THROWING
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
Preetest Eksperimen Il (Snowball
Throwing) 25| 100,0% 0 0,0% 25 100,0%
Posstest Eksperimen Il (Snowball
Throwing) 25| 100,0% 0 0,0% 25 100,0%
Descriptives
Std.
Kelas Statistic Error




Preetest Eksperimen Il (Snowball ~ Mean 26,40 862
Throwing) -
95% Confidence Interval  Lower 24 62
for Mean Bound '
Upper
Bound 28,18
5% Trimmed Mean 26,29
Median 26,00
Variance 18,583
Std. Deviation 4,311
Minimum 20
Maximum 35
Range 15
Interquartile Range 6
Skewness 374 ,464
Kurtosis -,700 ,902
Posstest Eksperimen Il (Snowball  Mean 80,76 868
Throwing) -
95% Confidence Interval  Lower
78,97
for Mean Bound
Upper
Bound 82,55
5% Trimmed Mean 80,57
Median 80,00
Variance 18,857
Std. Deviation 4,342
Minimum 75
Maximum 920
Range 15
Interquartile Range 6
Skewness ,582 ,464
Kurtosis -,216 ,902
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df P Statistic df P
Preetest Eksperimen Il (Snowball .
Throwing) ,115 25 ,200 ,954 25 ,302
Posstest  Eksperimen Il (Snowball .
Throwing) ,137 25 ,200 ,934 25 ,108

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction




for Kelos= Eksp

Normal Q-Q Plot of Preetest

i ¥ (Snowball Th

al

1

Expected Normal

EE

3

4

T
%

»
Observed Value

Detrended Normal Q-Q Plot of Preetest
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Normal Q-Q Plot of Posstest
for Kelus~ Eksperimen Il (Snowhall Throwing)
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B. Hasil Analisis Uji Homogenitas
TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) dan SNOWBALL THROWING

1. Preetest

Test of Homogeneity of Variances

PreetestTGTdanSnowball
Levene Statistic dfl df2 P
2,426 1 48 , 126

ANOVA

PreetestTGTdanSnowball



Sum of Squares df Mean Square F P
Between Groups 118,580 1 118,580 2,880 ,096
Within Groups 1976,240 48 41,172
Total 2094,820 49
2. Posstest
Test of Homogeneity of Variances
PosstestTGTdanSnowball
Levene Statistic dfl df2 Sig.
17,477 1 48 ,000
ANOVA
PosstestTGTdanSnowball
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 169,280 1 169,280 4517 ,039
Within Groups 1798,720 48 37,473
Total 1968,000 49
C. Hasil Analisis Uji Hipotesis
TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) dan SNOWBALL THROWING
1. Preetest
Group Statistics
Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
PreetestTGTdanSnowb Eksperimen | (TGT) 25 29,48 7,985 1,597
allThrowing Eksperimen ||
25 26,40 4,311 ,862

(Snowball Throwing)




Independent Samples Test

Levene’s Test for t-test for Equality of Means
Equality of
Variances
F Sig. P-valu
t df
e
Preetest TGT | Equal 2,426 ,126 1,697 48 ,096
dan Snowball
Variances Assumed
Equal Variances 1,697 36,895 ,098
not Assumed
t-test for Equality of Means
Mean Std. Error 95% Confidence Interval of the
Difference Difference Difference
Lower Upper
3,080 1,815 -,569 6,729
3,080 1,815 -,598 6,758
2. Posstest
Group Statistics
Std. Error
Kelas N Mean Std. Deviation Mean




Hasil Belajar Eksperimen | (TGT) 25 84,44 7,489 1,498
Eksperimen Il (Snowball
) 25 80,76 4,342 ,868
Throwing)
Independent Samples Test
Levene’s Test for t-test for Equality of Means
Equality of
Variances
F Sig. P-valu
t df
e
Posstest TGT | Equal 17,477 ,000 2,125 48 ,039
dan Snowball
Variances Assumed
Equal Variances 2,125 38,498 ,040
not Assumed

t-test for Equality of Means

Mean Std. Error 95% Confidence Interval of the
Difference Difference Difference
Lower Upper
3,680 1,731 ,199 7,161
3,680 1,731 ,199 7,184
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SWA KELAS VII SMP PESANTREN PUTRI
YATAMA MANDIRI

LATAR BEWAKANG




Bagaimana hasil belajar
matematika siswa setelah
diajar dengan
menggunakan
pembelajaran kooperatif
tipe Teams Games
Tournament pada siswa
kelas VIT SMP Pest Pufri
Yatama Mandiri?

Pembelajaran

(3

Apakah teraapat perbedaan
antara hasil belajar
matematika siswa yang diajar
dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe
Time Games Tournament dan
pembelajaran kooperatif fipe
Snowball Throwing pada siswa
kelas VIT SMP Pest Putri
Yatama Mandiri?

matematika

Pembelajaran

Pembelajaran Teams
Games Tournament

Snowball Throwmg

Pembelajaran J

B

P -

Bagaimana hasil belajar
matematika siswa setelah
diajar dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif
tipe Snowball Throwing pada
siswa kelas VIT SMP Pest
Putri Yatama Mandiri?




Gambar 2.1 Kerangla Pikir

Pemnbelxaras Matenal
dir: dal

walctu untuk tugas Pemecahan Masalah
adepankan penerimman tethadap

perhedazn mdrvidn l

Dengan waicu yang sedskit sekali

lam
Has! Belaiar 1wa mendapat kessmpatan untuk
e ) mengembangian kemampuan

Y

KKM Tercapat Kemunglanan karena siswa tdak tshu
! vang dibust temannya sendiry

bersosialisasi demgan orang fain
Perbandmgan

“ Ada Perbedaan hasil belajar matematika yang diajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif Teams Games Toumament (IGT) dan Snowball
Throwing™

Secara statistik hipotesis ini dirumuskan sebagai bertkut:

HO:pl=p2

Hi:pl#p2

Keterangan :

i1 = skor hasil belzjar matematika siswa dengan menggunakan pembelajaran
kooperatif Teams Games Tournament (TGT) pada siswa kelas VII SMP
Pesantren Putri Yatama Mandiri.

12 = skor hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan pembelajaran
kooperatif Snow ball Throwing pada siswa kelas VII SMP Pesantren Putri
Yatama Mandiri.




A. 1. JENIS PENELITIAN
Quasi Exsperiment E. Teknik Analisis
2. VARIABEL DAN DESAIN PENELITIAN Data

o h bt

pr P trol group design

B. Populasi dan Sampel

C.Defenisi D. Instrumen
Operasional Variabel Penelitian

Tes Hasil Belajar

HASIL DAN PEMBAHASAN

ANAUSIS DESKRIFTIF

Tabel 4.3 Distribusi Frekueasi dan Persentase Kemampuan Awal Siswa SMP
Pesantren Putri Yatama Mandiri pada Preetest yang diajar Mebalui

Tabel 4.2 Niai Statistik Deskrptif Hasil Preesest Kelompok Eksperimen [
dan Ekspermen IT

Nilai Statistik Pembelajaran Model Kooperstif Tipe Teams Gamwes Tourmament
Sei o, o (TGT) (Eksperimen 1) dan Snawball Throwing (Eksperimen 1T)
Y e, 3 e Preewst Kelompok  Prectes Kelompok
(lhyz:-:mwu 1) (lhpcv:nu n Skor Kategort B a1 Eksperimen 11
29 48 26,40 Frekuensn Persentase  Frekuenss  Pementase
pAge o (%) (%s)

30,00

Sangar 100 23 100

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Tes Siswa Sebebum Diterapkan
Teams Games Tournament (TGT) dan Snowball Throwing
Interval skor Kategen Frekuensi Persentase(*s)
0=x<75 Tidak Tuntas 25 100
<100 Tuntas 0 0
Jumlah 100

Rendib
Sedang
Tinggi
Sangar

a
0
0

0

100

[




Tabel 46. Nilai Statistik Deskriptf Hasil Posstesr Kelompek Eksperimen I
dan Ekspermmen 11

Nilai Statistik
Statistik Postest Poest
(r.k:pommn ] (Ekspcrimcn m Tahel 4.7 Dustribesi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siswa SMP

- Pesantren Putri Yatama Mandin pada Pesttest vang diajar Melalui
N Pembelajaran Model Kooperstif Tipe Teaws Games Towrnament
Mean 8, (TGT) (Eksperimsen I) dan Swowball Throwing (Eksperimen IT)
Medias 0,00 Pasttest Kelompok Pasttest Kelompolk
Kategori Eksperimen 1 Eksperimen 11
B 2 = Frekuensi Persentase Frekuensi  Persentase
Std Deviation o) %)
Manizum 5 ] 0 <X = 64 Sangat 0 0
Rendah
Rendah
Sedang
Tingg
9 )0 Sangas
Tabel 4.8 Deskrips: Ketuntasan Hasil Tes Siswa Setelah Diterapkan Tinggi
Teams Games T (TGT) dan Snowball Throwing Jecbh
Interval skor Kategon Frekuensi Persentased®o)
7S Tidak Tuntas 0 0
<100 Tuntzs 25 100
Jumbah 100

3

Viniance

Miximum

ANALISIS INFERENSIAL

Hazil analiziz nilai kemampuan zwval mate matika (Preetest) adalah p = 0,07 dan hasi
belajar {Pozstest) vaitu p = 0.08 untuk kelompok eksperimen Idengan perbandingan
nilai = 0,05, maka tes hazil belgjar kelaz ckspenmen I Preewst 0,07>0,05 dan Posstest
0,08>0,05 Ini berart balnva dat nilai hasil belajar matematika untuk kelas eksperimen I
berazal dari populazi yang berdistdbuszi normal

Hazil analiziz eksperimen ITuntuk (Preetezt) adalah p = 0,20 dan (Posstest) yaitup =
0,20 dengan perbandingan nilai @ = 0,05, maka tes hasil belajar kela: eksperimen IT
Preetest dan Posstest (0,20>0,05). Ini berarti bahwa data nilai hazil belajar matematika
unmuk kelas eksperimen II berazal dari populazi yang berdiztribuzi normal.

Hal ini menunjukkan bahwa hazil analiziz belajar matematika Preetest dan Posstest kelas
ckzperimen Idan kelas ekspe:

N

nilai p untuk skor kemampuan awal matematika P.yvalue 0,12 > 0=0,05, yang berarti bahwa data Preetest Teams
Game: Tournament (T'GT} dan Snowball Throwing dalam penelitian ini data kemampuan zval matematika pada
kela: eksperimen I dan kelas eksperimen IT adalzh homogen artinya kemampuan zval sizwa antara kelas eksperimen I
dan ekazperimen IT :ama sebelum diberi perlakuan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Team: Games:

‘Toumament (TGT)} dan Snowball Throwing.

nilai p untuk skor kemampuan szizwa setelah di terapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team: Games
Tournament (T'GT) dan Snowball Throwing maka Pxalue 0,00 < 0=0,05, yang berarti bahwa data Pozstest Teams
Game: Tournament (TGT} dan Snowball Throwing dalam peneclitian ini pada kela: eksperimen I dan kela:
eksperimen IT adalah tidak homogen artinya kemampuan Posstest siswa tegjadi perbedaan zetelah diterapkan model
pembelajaran kooperatiftipe Teams Games Tournament (TGT) dan Snowball Throwing.

VPpH~ZHQO0R 0O -~d
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1.Ha:il belajar matematika zizwa yang dizjar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

2 Hazil belajar matematika zizwa yang digjar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

. Terdapat perbedaan yang signifikan anatara hasil belajar matematika ziswa yang diajar dengan

PREETES
T4 PossyEs T

1. Pvalue 0,00 > 0,05. yang berarti bahwa data Preetest dalam penclitian ini pada kelas eksperimen I dan ke
ekzperimen ITadalah HO diterima atau H1 ditolak artinya tidak ada perbedaan kemampuan awal sizva (Preetest)
sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team: Game: Tournament (TGT) dan Snowball

2. Prvalue 10,03 < 0,05. yang berarti bahwa data Posstest alam penelitian ini pada kelas eksperimen T dan kelaz
eksperimen IT adalah HO ditolak atau H1 diterima artinya ada perbedaan hazil belajar sizwa (Pozstest) zetelah di
terapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team: Game: Tournament (TGT) dan Snowball Throwing.

Berdazarkan uraian di atas analiziz hazil belajar zizwa dengan diterapkannya model pembelgjaran kooperatif tipe
Team: Game: Tournament (TGT) dan Snowball Throwing menunjukkan bahwa H1 yvang diterima karenanilai
Pvahie < 0,05 yairu 0,03 < 0,05 vang berarti terdapat perbedaan hazil belajar matematika zizwa yang diajar melahii
model kooperatif tipe Team: Game: Tournament (TGT) dan Snowball Throwing pada kelas VII SMP Pezantren
Puri Yatama Mandiri

Team: Game: Tournament (TGT) pada kelaz VII A SMP Pezantren Putri Yatama Mandiri termazuk
dalam katgori rendah yaitu dengan shor ratarata sebelum diberikan pedakman 29,43 dan skorrat-rata
setelzh diberikan pedakunan 34 44,

Snowball Throwing pada kelas VII B SMP Pesantren Putri Yatama Mandiri termasuk dalam kategori
rendah, yaitu dengan skor rata-rata schelum diberikan perlakuan 26,40 dan zkor rata-rata setelah
diberikan perlatman 80,76.

menggunakan pembelajaran model kooperatif tipe Team: Games: Tournament (TGT) dengan haszil
belajar matemarika zizwa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran Snowball Throwming pada sisva
kelaz VIT A dan VII B SMF Pezantren Putri Yatama Mandiri. Dimana sisva dengan hazil belgiar di kelas
cksperimen I vaitu 84 44 lebih tinggl dari hasil belgjar siswa di kelas eksperimen 11 yaitu 30.76. Schingga
hazil belzgjar yang lebih baik pada sizwa kelas VII SMP Pezantren Putri Yatama Mandiri adalah kelas
cksperimen I dengan model pembelajaran kooperatiftipe Team: Game: Tournament (TGT).



1.Model pembelajaran kooperatif tipe Team: Game: Tournament (TGT} dan Snowball Throwing

merupakan zalah zam piihan alternatif model pembelajaran yang mengembangkan sikap aktif, mampu
bangkan pembelgaran secara diskusi dalam kelompok serta interaksi sosial antar zisva. Model
ini dapat diterapkan dalam mata pelajaran matemataika hinnaaya.

25ecbelum proze: pembelajaran kooperatif dilakzanakan guru juga dihamapkan memperziapkan komponen
pendukung dan pemunjang, seperti rancangan Pelakzanaan Pembelajaran (RFF}, media pembelajaran,
dan penjelasan yang akan dilakzanakan kepada :zwa (bahan ajag.

3Mengontrol sikap zszwa dalam kela: matberkelompok hars lebih dipeshatikan karena sizwa diharuskan
belzjar mandini mengenai materi yang dizampaikan sebaik mungkin.

4 Bagl peneliti selanjutnya diharapkan mengoptimalkan kedua model pembelajaran ini ketika diterapkan
dalam prosze: pembelgjaran mperhatikan dan membimbing zizwa selama bekerja dalam kelompok
dan sebelum memulai proze: pembelajaran terlebih dahulu mejelazkan kepada sizwa bagaimana
pelak:zanaan model pembelajaran kooperatif tipe Teams: Game: Tournament (TGT) dan Snowhall
Throwing, schingga pada zaat pelakzaan pembelzgjaran sizwa sudah mengerti apa yang akan dilakukan dan

tidak menyita waktu unmk faze-faze pembelajaman vang hin.
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